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BAB I

PENDAHULUAN
Rencana Operasional Universitas Graha Nusantara (Renop UGN) 2017-2018 ini disusun dengan mengacu pada Rencana Induk Pengembangan Universitas  Graha Nusantara (RIP UGN) 2016-2025.  Dalam RIP UGN tersebut dinyatakan bahwa pada tahun 2025, UGN telah mampu mencapai peningkatan daya saing nasional dan menjadi universitas berstandar nasional yang sehat, unggul dan berkarakter. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut maka perlu disusun Renop UGN yang dibagi ke dalam dua tahap yakni: (1) Renop UGN 2017-2018 yang  menekankan pada peningkatan kapasitas institusi sehingga menjadi universitas berstandar nasional yang sehat dan bermutu; (2) Renop UGN 2017-2018 yang menekankan pada peningkatan daya saing nasional sehingga menjadi universitas yang unggul dan berkarakter. Pada tahun 2020, UGN sudah mencapai posisi sebagai good university governance. 

Untuk mewujudkan arah pengembangan jangka panjang UGN sampai tahun 2025, maka perlu disusun rencana pengembangan jangka menegah dalam bentuk Renop UGN 2017-2018 dengan Tridarma perguruan tinggi yakni pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat sebagai bingkai pengikatnya. Bertolak dari Tridarma perguruan tinggi tersebut, UGN diharapkan menjadi motor bagi tumbuhnya kreativitas dan inovasi guna merespon berbagai perubahan, baik di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi maupun dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, UGN  sebagai bagian dari dunia pendidikan tinggi, perlu memperhatikan dasar pengembangan untuk jangka waktu empat tahun ke depan dengan berpijak pada hal-hal berikut ini:
Pertama, diperlukan beragam formula, kebijakan, langkah dan program-program yang dapat memudahkan akses masyarakat terhadap perguruan tinggi. Hal ini dapat dilakukan secara baik dengan cara melakukan diversifikasi bidang-bidang layanan pendidikan maupun dengan memberikan regulasi khusus atau kebijakan afirmasi yang ditujukan utamanya untuk membantu akses pendidikan bagi kelompok masyarakat kurang beruntung. Cara ini diharapkan akan dapat mengurangi tingkat disparitas capaian pendidikan tinggi, baik pada skala lokal maupun nasional. Di sisi lain, UGN juga dapat memberikan kontribusi nyata untuk membantu daerah dalam memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk mendorong pembangunan daerah.
Kedua, terkait dengan kebutuhan peningkatan mutu dan relevansi

pendidikan tinggi, diperlukan reorientasi kebijakan pengembangan program dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Reorientasi dimaksudkan agar ketiga ranah program ini dapat secara langsung memberikan kontribusi pada pemecahan masalah yang berkembang di masyarakat, baik dalam skala lokal maupun nasional. 

Ketiga, terkait dengan kebutuhan terhadap penataan sistem manajemen, diperlukan pengembangan sistem yang memungkinkan tumbuhnya akuntabilitas perguruan tinggi. Tersedianya sistem seperti ini diharapkan akan mendukung terpenuhinya kebutuhan perguruan tinggi di bidang mutu dan relevansi program di satu sisi, dan terciptanya Good University Governance di sisi lain. Berkenaan dengan hal ini, UGN memandang perlu untuk melanjutkan, memperluas cakupan, dan menyempurnakan sistem manajemen berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang telah dimiliki selama ini.

Untuk mewujudkan maksud besar di atas, tentulah merupakan tugas yang tidak ringan bagi UGN. Namun, dengan pengalaman selama 30 tahun lebih mengemban mandat pendidikan tinggi memberikan pengalaman dan dasar yang kuat bagi UGN untuk berperan aktif dalam mewujudkan maksud besar tersebut. Dinamika sejarah kelembagaan UGN selama 30 tahun lebih dalam mengemban mandat pendidikan tinggi mengisyaratkan kedewasaan untuk merumuskan Rencana Operasional empat tahun mendatang yang lebih komprehensif dan utuh serta tetap memperhatikan kondisi lingkungan strategis yang dimiliki UGN.

A. Kondisi Umum UGN 
Saat ini UGN memiliki 5 (lima) fakultas dengan 13 (tiga belas) program studi untuk jenjang pendidikan strata satu (S1). Semua program studi di UGN sudah terakreditasi dengan nilai C. Akreditasi bagi sebuah perguran tinggi, termasuk UGN sangat diperlukan untuk meningkatkan daya tawar dan citra positif bagi masyarakat. Selain itu, untuk menjaga keberlanjutan program studi dan lembaga.
Dalam rangka menjaga keberlanjutan lembaga, dan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan pelayanan kepada para mahasiswa, maka UGN telah melakukan penambahan dosen tetap. Jumlah dosen tetap saat ini sebanyak 129 orang, yang terdiri dari dosen PNS dpk 12 orang, dan dosen tetap yayasan sebanyak 117 orang. Semua dosen tetap sudah memenuhi kualifikasi akademik S2 sebanyak 125 0rang (97%), dan yang masih berpendidikan S1 sebanyak 4 orang. 
Tabel 1. Jumlah Dosen Tetap

	Program Studi
	Jabatan Akademik
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah

	
	Tenaga Pengajar
	Asisten Ahli
	Lektor
	Lektor Kepala
	S1
	S2
	S3
	

	Bhs Indonesia
	3
	2
	3
	1
	-
	9
	-
	9

	Bhs Inggris
	7
	4
	3
	-
	-
	14
	-
	14

	Fisika
	5
	2
	3
	1
	-
	11
	-
	11

	Matematika
	7
	6
	1
	2
	-
	16
	-
	16

	PKn
	3
	1
	1
	-
	-
	5
	-
	5

	Sejarah
	3
	2
	2
	-
	-
	7
	-
	7

	Ekonomi Pembangunan
	4
	6
	5
	1
	-
	16
	-
	16

	Manajemen
	2
	3
	7
	1
	-
	13
	-
	13

	Adminisrasi Negara
	-
	4
	3
	-
	-
	7
	-
	7

	Ilmu Pemerintahan
	3
	1
	3
	-
	-
	7
	-
	7

	Agroteknologi
	8
	9
	5
	1
	-
	23
	-
	23

	Peternakan
	7
	4
	-
	-
	-
	11
	-
	11

	Teknik Sipil  
	3
	5
	4
	-
	-
	12
	-
	12

	Jumlah
	55
	49
	40
	7
	-
	151
	0
	151


Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas dosen, maka universitas telah mengambil beberapa kebijakan, diantaranya mendorong dan memfasilitasi para dosen melakukan studi lanjut ke jenjang S2 dan S3. Saat ini dosen yang sedang studi lanjut S2 sebanyak 4 orang dan S3 sebanyak 12 orang. Upaya lainnya adalah mendorong para dosen untuk mengikuti berbagai kegiatan ilmiah, baik seminar maupun pendidikan dan workshop dalam menunjang kegiatan akademik yang diadakan oleh Kopertis Wilayah I. Selain itu, untuk meningkatkan karir dan jabatan akademik dosen, UGN telah mendorong dan memfasilitasi para dosen untuk kenaikan jabatan akademik. Pada saat ini dosen tetap yang menduduki jabatan akademik Lektor Kepala sebanyak 9 orang (7%),  Lektor 30 orang,  Asisten Ahli 35 orang, dan tenaga pengajar sebanyak 55 orang. Sementara itu, dosen tetap yang sudah mendapatkan sertifikat pendidik sebanyak 14 orang.
Tenaga kependidikan di UGN, baik sebagai administrasi, pustakawan, teknisi dan laboran masih sangat terbatas, baik secara kuantitas maupun kualitas.  Selain aspek kuantitas, aspek kualitas tenaga kependidikan juga harus senantiasa diperhatikan untuk ditingkatkan dan didorong mengikuti studi lanjut atau meningkatkan ketrampilan melalui pelatihan. Kapasitas (kualitas dan kompetensi) tenaga kependidikan yang dimiliki oleh sebuah lembaga antara lain dapat dilihat dari proporsi tenaga kependidikan yang memiliki sertifikat kompetensi. Peningkatan kapasitas tenaga kependidikan dilakukan melalui pendidikan dan latihan. Sebagian tenaga kependidikan saat ini ada yang sedang studi lanjut, baik ke jenjang pendidikan S1 maupun S2. Kualifikasi tenaga kependidikan umumnya berpendidikan S1, meskipun masih ada yang berpendidikan SLTA.  
Minat lulusan SLTA melanjutkan studi ke UGN mengalami pasang surut. Pada tahun 2011 jumlah mahasiswa baru sebanyak 1560 orang, dan pada tahun 2015 sebanyak 576 orang. Jumlah mahasiswa terdaftar pada jenjang sarjana pada tahun 2015 sebanyak 2.958 orang. Jadi, rasio dosen tetap terhadap jumlah mahasiswa sebesar 1:23. Rasio ini termasuk ideal untuk menjamin pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Tabel 2. Jumlah Mahasiswa Baru

	Program Studi
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016

	Bhs Indonesia
	116
	57
	73
	48
	40
	45

	Bhs Inggris
	112
	92
	68
	26
	19
	32

	Fisika
	39
	32
	28
	15
	9
	20

	Matematika
	88
	63
	45
	28
	15
	42

	PKn
	89
	35
	30
	25
	24
	24

	Sejarah
	92
	87
	42
	17
	22
	16

	Ekonomi Pembangunan
	155
	104
	164
	120
	80
	112

	Manajemen
	283
	254
	198
	180
	144
	224

	Adminisrasi Negara
	130
	93
	102
	50
	55
	97

	Ilmu Pemerintahan
	123
	72
	61
	17
	29
	140

	Agroteknologi
	184
	147
	89
	92
	67
	97

	Peternakan
	30
	39
	31
	4
	14
	18

	Teknik Sipil  
	119
	96
	125
	83
	58
	81

	Jumlah
	1560
	1171
	1056
	705
	576
	948


Saat ini UGN menempati aset tanah seluas 491.337 m2 yang sebagian besar berada di Kota Padangsidimpuan dan tersebar di berbagai tempat yakni, kampus I di Tor Simarsayang, dan Kampus II di Jl. Mandailing Km 5 Sihitang, dan kantor Rektorat di Sadabuan serta tanah di Sipirok. Aset tanah di Kampus I Tor Simarsayang seluas 22.500 m2, dengan status tanah hak milik yayasan. Sebagian luas tanah digunakan untuk tiga bangunan fakultas, FKIP, FISIP dan Fakultas Pertanian. Disamping itu, ada juga bangunan perpustakaan pusat, laboratorium, microteaching, aula dan masjid. Kampus II di Jl. Mandailing Km 5 Sihitang seluas 50.000 m2, dengan status pinjam pakai dari Pemda Tapanuli Selatan, dan dimanfaatkan untuk Fakultas Ekonomi dan Fakultas Teknik. UGN juga memiliki tanah dan bangunan di Sadabuan seluas  14.717 m2  dengan status pinjam pakai dari Pemda Tapanuli Selatan, yang digunakan untuk gedung rektorat. Disamping itu, UGN juga memiliki tanah di Desa Tolang, Sipirok seluas 40 ha dengan status hak milik yayasan yang dihibahkan oleh Pemda Tapanuli Selatan. 
B. Analisis Lingkungan Strategis
Bagian ini menguraikan faktor-faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup UGN, baik secara langsung maupun tidak langsung. Fokus analisis diarahkan kepada faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan atau peningkatan minat calon mahasiswa untuk menempuh studi lanjut di UGN. Faktor-faktor tersebut antara lain :
1. Lingkungan Internal

Di bawah ini akan diuraikan sejumlah kelemahan dan kekuatan yang dimiliki UGN dalam perjalanannya menyongsong masa depan yang penuh ketidakpastian, yang mencakup antara lain:
1).    Kekuatan

a.  UGN didirikan pada tahun 1985, dengan bantuan berbagai pihak terutama dari Pemda Kabupaten Tapanuli Selatan. Dukungan tersebut masih terus berlanjut dan berjalan baik sampai dengan sekarang. 

b. Sejak berdirinya hingga sekarang, UGN telah mendapatkan tanggapan yang cukup baik dari masyarakat, sehingga masih mengkuliahkan putra-putrinya di UGN. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika lulusan dari UGN telah mencapai jumlah yang banyak dan tersebar di berbagai instansi dan institusi, baik pemerintah maupun swasta di berbagai daerah.
c.  Komitmen yang kuat dari UGN untuk memberikan akses pendidikan tinggi bagi masyarakat dengan murahnya biaya SPP.
d. Potensi mahasiswa sebenarnya sangat besar dan belum dimanfaatkan secara sepenuhnya. Umur yang masih muda, tenaga yang masih kuat, kecerdasan yang cukup dan terutama idealisme yang tinggi merupakan faktor-faktor yang dapat mendorong perkembangan UGN, asalkan diberi pengarahan yang baik, melalui bimbingan dan penyuluhan, serta pembudayaan keilmuan. Mahasiswa perlu didorong berada pada kondisi akademik yang tinggi.
e. Sejumlah beasiswa telah diberikan kepada mahasiswa sebagai bentuk reward bagi mereka yang berprestasi akademik
f. Semakin meningkatnya kualitas dosen, baik dalam pencapaian gelar, jabatan akademik, dan adanya dosen bersertifikat pendidik. Dosen tetap  berkualifikasi S2 sebesar 97%
g. UGN memiliki komitmen untuk menciptakan dan mengembangkan keunikan lokal (local genius). Explorasi dan pengembangan keunikan lokal dilakukan bukan hanya untuk kepentingan keunggulan kompetitif, namun lebih jauh adalah sebagai wujud komitmen untuk membangun dan mengembangan ilmu pengetahuan yang memiliki karakter (ahlakul karimah) yang tinggi sebagai kendaraan penting untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berkarakter.
h. 
UGN telah memiliki tanah seluas 40 ha di Sipirok yang bisa dimanfaatkan untuk pembangunan kampus terpadu.
2). 
Kelemahan

a. Komitmen dan konsistensi serta etos kerja sebagian civitas akademika belum optimal dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan UGN

b. Semua program studi masih terakreditasi C, serta belum adanya akreditasi institusi
c. Rendahnya relevansi antara kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat menjadi penyebab lemahnya efektivitas pembelajaran mahasiswa
d. Kualifikasi pendidikan dosen yang relevan dengan program studi belum terpenuhi di sejumlah program studi

e. Jumlah dosen yang melanjutkan studi S3 masih sangat terbatas, serta belum ada dosen yang memiliki gelar doktor.
f. Program pengembangan sumber daya manusia belum merupakan bagian dari aktivitas reguler yang terencana secara optimal.

g. Jumlah pelatihan akademik untuk pengembangan kompetensi dan profesionalisme bagi dosen masih kurang, sehingga masih sedikit dosen yang lulus sertifikasi pendidik.
h. Kemampuan dan komitmen dosen serta tenaga kependidikan UGN terhadap pengetahuan dan kinerja berbasiskan karakter pada umumnya masih rendah.
i. Jumlah pelatihan keterampilan untuk pengembangan kompetensi dan profesionalisme bagi tenaga kependidikan, sehingga kualifikasi tenaga kependidikan seperti pustakawan dan laboran yang belum memiliki sertifikasi

j. Pengembangan softskill mahasiswa masih jauh dari memadai. Fungsi dosen pembimbing akademik belum disadari pentingnya oleh mahasiswa. Unit-unit yang berfungsi untuk meningkatkan softskill mahasiswa juga belum berfungsi secara optimal.
k. Belum optimalnya fungsi ikatan alumni mahasiswa yang menjadi modal untuk menyediakan informasi kerja, penelusuran alumni dan dukungan dalam penyediaan beasiswa.
l. UGN telah memiliki alumni dalam jumlah cukup banyak. Hal ini  merupakan aset yang memiliki potensi yang cukup besar untuk mengembangkan UGN di masa yang akan datang. Namun, jejaring dengan alumni serta upaya untuk memberdayakan alumni terkesan belum maksimal.

m. Komitmen untuk melakukan penelitian dan pengabdian sebagai bagian tidak terpisahkan dari proses belajar-mengajar pada umumnya masih rendah. 
n. Impelementasi kurikulum di tingkat program studi belum berjalan secara maksimal dan bahkan sebagian belum memenuhi standar nasional pendidikan tinggi

o. Kuantitas dan kualitas hasil penelitian yang dimuat di jurnal nasional terakreditasi masih sangat minim. Begitu juga halnya kuantitas buku dosen yang diterbitkan dan didistribusikan secara nasional masih sangat minim

p. Minimnya dukungan untuk membiaya penelitian dan pengabdian pada masyarakat, serta stimulus finansial bagi penerbitan buku dosen belum ada
q. Minimnya laboratorium dan dukungan untuk memfungsikan laboratorium sebagai pusat riset

r. Letak geografis dan aksesbilitas fisik UGN masih terbatas serta dana operasional sarana dan prasarana juga masih terbatas 

s. Untuk tetap eksis di dunia yang penuh persaingan, UGN perlu membangun aliansi atau kerjasama dengan berbagai universitas maupun elemen masyarakat lainnya dalam arti luas. UGN sudah membangun kerjasama (networking) dengan berbagai pihak, tetapi belum memaksimalkan potensi networking tersebut.

t. Muatan statuta dan organisasi tata kelola UGN belum diselaraskan dengan peraturan yang berlaku, serta kurangnya penegakan aturan dan taat azas di kalangan civitas akademika.
u. Belum terintegrasinya sistem informasi manajemen yang dimiliki untuk mendukung pengembangan keputusan dan kebijakan

v. UGN mengembangkan pranata sebagai organisasi besar dan modern, sehingga diperlukan koordinasi antar bagian. Namun, komunikasi sebagai alat koordinasi antar bagian belum dijalankan secara baik, sehingga masih terlihat banyak bagian yang membuat rumusan dan pelaksanaan program kerja berjalan sendiri tanpa arahan atau visi yang jelas dari atasan.

w. Ada kemungkinan UGN terkesan memiliki resistensi yang cukup tinggi terhadap perubahan. Hal ini akan berpengaruh kelambanan dalam merespon perubahan lingkungan, khususnya terhadap kesempatan-kesempatan strategik yang ada.

x. Lazimnya suatu organisasi memiliki kultur unik yang merupakan identitas untuk membedakan dirinya dengan organisasi lain. Kultur UGN belum terbentuk secara kuat sehingga belum dapat digunakan untuk membedakan dirinya dengan universitas lain
y. UGN adalah sebuah universitas yang senantiasa berubah, khususnya beradaptasi dengan dinamika lingkungan eksternal yang juga senantiasa berubah. Tiap periode kepemimpinan kemungkinan memiliki karakteristik permasalahan yang berbeda sehingga memerlukan tipe kepemimpinan yang sesuai agar permasalahan dapat diselesaikan secara efektif dan efisien. UGN sedang memperbaiki sistem pemilihan pimpinan yang sesuai dengan peraturan yang berlaku, untuk menghasilkan pimpinan dengan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan tuntutan situasi.

2. Lingkungan Eksternal

1).    Tantangan
a. Otonomi daerah yang digulirkan pemerintah sejak awal reformasi telah memberikan peluang besar berdirinya perguruan tinggi swasta di daerah, khususnya di Sumatera Utara. Hal ini menyebabkan alternatif pilihan perguruan tinggi lebih banyak, sehingga minat masyarakat untuk melanjutkan studi ke UGN menjadi berkurang.

b. PTN membuka program studi baru dan menambah kelas, sehingga berimplikasi pada semakin banyak calon mahasiswa yang mendaftar di perguruan tinggi tersebut. Akibatnya, minat masyarakat untuk belajar pada perguruan tinggi swasta semakin berkurang.

c. Kondisi perekonomian nasional yang belum membaik. Keadaan ini menyebabkan daya beli masyarakat turun, termasuk kemampuannya untuk menempuh pendidikan tinggi. Hal ini secara langsung menyebabkan jumlah masyarakat untuk kuliah menurun.

d. Masih banyaknya lulusan perguruan tinggi yang menganggur. Rendahnya serapan pasar kerja terhadap lulusan perguruan tinggi telah menyebabkan sebagian masyarakat berpikir bahwa kuliah bukan jaminan untuk mendapat pekerjaan. Akibatnya, minat masyarakat untuk belajar di perguruan tinggi juga semakin rendah.
e. Ancaman liberalisasi pendidikan sangat potensial untuk menurunkan minat masyarakat untuk melanjutkan studi ke UGN, dan berpaling ke lembaga-lembaga pendidikan yang bertaraf nasional dan bermutu.

f. Tuntutan masyarakat untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, serta menguasi hardskill dan softskill agar mampu bersaing secara nasional
g. Merebaknya budaya instan di kalangan masyarakat termasuk generasi muda yang memicu sejumlah masalah seperti plagiarisme dan budaya akademik, serta sikap masyarakat yang masih menyukai jalan pintas untuk memperoleh hasil belajar atau ijazah

h. Tuntutan kebutuhan stakeholder terhadap lulusan UGN tidak berjalan seimbang dengan perubahan kurikulum di masing-masing program studi 

i. Perguruan tinggi banyak yang membuka program studi yang sama dengan UGN, sehingga persaingan antar perguruan tinggi semakin agresif dan ketat
j. Meningkatnya kebutuhan dana operasional sebagai penunjang  kegiatan tridarma perguruan tinggi
2).    Peluang

a. Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terbuka luas bagi perguruan tinggi
b. Jumlah lulusan SMA sederajat di wilayah Pantai Barat Sumatera yang cukup banyak, sehingga peluang untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi semakin banyak. 

c. Pergeseran struktur perekonomian yang semula lebih bertumpu pada sektor manufaktur ke sektor jasa telah menyebabkan terbuka lebarnya  kesempatan kerja di sektor jasa. Faktor ini diyakini akan mendorong para lulusan SMA untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi, agar kelak setelah lulus akan lebih mudah mendapatkan pekerjaan. 
d. Minat pihak eksternal baik industri maupun pemerintah untuk menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi dalam hal pemberian beasiswa atau dana penelitian menyebabkan minat masyarakat untuk kuliah meningkat.

e. Peluang sertifikasi dosen dan program hibah penelitian, pengabdian masyarakat serta penulisan buku teks tingkat nasional dari Kemenristekdikti yang rutin dikompetisikan setiap tahun

f. Otonomi daerah memberikan peluang bagi UGN untuk menyumbangkan hasil karyanya bagi pemerintah daerah, baik di bidang pendidikan dan penelitian. Disamping itu, memberikan peluang kerjasama dengan pemerintah daerah.

g. Peluang untuk membuka pendidikan profesi dan pascasarjana

h. Adanya kebijakan pemerintah untuk penegerian perguruan tinggi swasta

i. Adanya peluang kerjasama dengan pihak lain untuk penyandang dana pengadaan sarana dan prasarana

j. Tuntutan penggunaan teknologi informasi dalam berbagai bidang (termasuk pendidikan) menyebabkan perguruan tinggi harus bersaing dalam mengembangkan teknologi informasi yang dimilikinya. Ada kecenderungan bahwa perguruan tinggi yang menerapkan teknologi informasi secara luas lebih diminati masyarakat.

k. Kemajuan teknologi informasi dan kebutuhan masyarakat terhadap teknologi informasi memberikan peluang kepada UGN untuk mengembangkan sistem informasinya berbasis TIK. Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi dapat meningkatkan citra publik, kemudahan publikasi dan membangun jejaring yang lebih luas dengan alumni, institusi pemerintah dan swasta serta masyarakat luas.

BAB II

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS 
A. Visi, Misi, dan Tujuan UGN
a. Visi

Menjadi perguruan tinggi yang unggul dalam bidang sumber daya manusia, bermutu dan mandiri di Wilayah Pantai Barat Sumatera dan mampu bersaing secara nasional pada tahun 2025.
b. Misi

· Mewujudkan lulusan yang handal, berkarakter, berdaya saing tinggi berdasarkan imtaq dan sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

· Mewujudkan dan meningkatkan peranan universitas sebagai rujukan ilmu dan pengembangan ilmu pengetahuan bagi masyarakat khususnya di wilayah Pantai Barat Sumatera dan umumnya secara nasional.

· Meningkatkan sumber daya yang profesional dan mampu bersaing dengan perguruan tinggi di Indonesia.

· Meningkatkan sarana dan prasarana demi menunjang pola akademik yang profesional.

· Meningkatkan kerjasama dengan pihak lain.

· Meningkatkan pengelolaan manajemen perguruan tinggi yang profesional.
c. Tujuan

· Terwujudnya hasil lulusan yang memenuhi standar mutu pendidikan,

· Terwujudnya sistem informasi pendidikan yang profesional,

· Terpenuhinya dosen dan pegawai yang memenuhi kualitas dan profesionalisme,

· Terpenuhinya dan terpeliharanya sarana dan prasarana pendidikan yang profesional,

· Terwujudnya kerjasama dengan instansi pemerintah dan swasta sehingga menjadi mitra pemerintah dan swasta dalam memecahkan masalah pembangunan daerah dan nasional,

· Mendorong peningkatan kinerja pemerintah daerah,

· Meningkatkan pemberdayaan alumni,

· Terlaksananya sistem informasi manajemen yang transparan dan akuntabel.
B. Sasaran Strategis
Sasaran strategis adalah target terukur yang menjadi indikator acuan pencapaian Rencana Operasional. Sasaran strategis disusun berdasarkan visi,  misi, dan tujuan  UGN, serta tantangan lingkungan saat ini dan masa depan. Berikut ini sasaran strategis yang dapat dicapai selama periode tahun 2016-2020:
· Meningkatkan kuantitas dan kualitas pendidikan dan pengajaran

· Mengembangkan sistem pembelajaran, kurikulum dan aturan akademik  yang berkualitas

· Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian

· Mendorong peningkatan kegiatan penelitian multidisiplin

· Meningkatkan kuantitas dan kualitas pengabdian kepada masyarakat
· Meningkatkan kualifikasi dan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan

· Meningkatkan kuantitas dan kualitas mahasiswa

· Mengembangkan Sumber Daya Manusia secara terstruktur

· Reformasi struktur organisasi dan tata kelola menjadi lebih baik dan profesional
· Mengembangkan program studi baru 
· Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak 

· Mengembangkan dan melakukan diversifikasi sumber pendanaan

· Terpenuhinya Standar Nasional Pendidikan Tinggi

· Terpenuhinya persyaratan penegerian UGN.
BAB III
ISU-ISU STRATEGIS

Rencana Strategis UGN Padangsidimpuan 2016-2020 telah memberikan guideline berdasarkan hasil analisis evaluasi diri yang mengacu pada isu-isu utama yang dihadapi Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan. Lima isu utama yang akan dihadapi UGN Padangsidimpuan dalam sepuluh  tahun ke depan adalah (1) peningkatan kualitas input, proses dan output  (2) penyehatan organisasi (3)  peningkatan daya saing di tingkat internasional, (4) pengelolaan sumber daya (5) pendanaan. Berdasar pada ke lima isu tersebut serta mengacu pada hasil evaluasi diri ditetapkan beberapa  tujuan. Tujuan ini mengacu pada berbagai standar yang telah ditetapkan baik oleh BSNP maupun standar yang dipakai dalam kriteria penilaian hasil kinerja oleh BAN-PT. Rincian dari kelima  isu strategis yang dihadapi UGN Padangsidimpuan pada periode 2015-2020 diberikan pada sub-sub bab berikut ini.

A. Peningkatan Kualitas  


Isu ini terkait dengan (a) makin besarnya jumlah  mahasiswa yang diterima melalui sistem di luar seleksi nasional yang dinilai mempunyai berbagai kelemahan, (b) sistem dan pelaksanaan, serta penggunaan hasil dari monitoring dan evaluasi kinerja dosen  masih terbatas, (c) pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang tetap dan terus menerus memerlukan berbagai perbaikan dengan Sistem Penjaminan Mutu Internal dan perlunya evaluasi kinerja lulusan, (d) rendahnya relevansi antara kegiatan pendidikan dengan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, (e) rendahnya kinerja  laboratorium akibat jumlah maupun kualitas peralatan yang terbatas, serta rendahnya optimalisasi sarana dan prasarana yang ada,  (f) Jumlah perolehan paten, publikasi ilmiah dan tulisan dalam bentuk buku masih sangat rendah dan terutama pada tuntutan untuk dapat memberikan mutu lulusan yang tinggi sesuai dengan misi  UGN Padangsidimpuan yakni  lulusan dengan  kemampuan akademik di bidang keteknikan yang berkualitas serta berjiwa entrepreneur, dan berbudi pekerti luhur. Persaingan kerja alumni yang semakin ketat terutama pada era global, bukan hanya dengan lulusan dalam negeri, tetapi juga dengan tenaga kerja asing.

B. Penyehatan Organisasi

Isu tentang keharusan untuk lebih menyehatkan organisasi didasarkan pada (a)  Belum terlembaga dengan baik prosedur penentuan kebijakan, pengelolaan dan pelaksanaan program yang telah disusun, (b) Pelaksanaan program sering kurang konsisten dengan Renstra dan rencana program lain yang telah disusun, karena sering mengikuti  perkembangan dan prioritas sesaat, (c) Sistem penjaminan mutu belum berfungsi secara optimal, dan hasil evaluasi program studi oleh BAN PT belum memuaskan, (d) ketersediaan sistem database belum memadai sehingga kesulitan untuk mendapatkan data yang akurat dan mutakhir. 
Hal-hal tersebut berpotensi mampu menurunkan kepercayaan masyarakat dan mahasiswa (termasuk calon mahasiswa), akibat pelayanan administrasi kurang optimal dan lulusan tidak mampu bersaing di pasar kerja, turunnya  peringkat akreditasi oleh BAN PT untuk program-program studi serta kalah bersaingnya UGN Padangsidimpuan  dengan perguruan tinggi swasta yang berkualitas dan perguruan tinggi asing yang membuka cabang di Indonesia. Sementara itu, semakin banyak perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia yang memiliki visi, misi dan tujuan serta tumbuh lebih profesional dan mengembangkan program sudi yang kompetitif. 
C. Peningkatan Daya Saing  Internasional

Isu ini sangat relevan dengan misi UGN Padangsidimpuan yang akan membawa UGN Padangsidimpuan mampu bekerja sama dengan universitas luar negeri. Hal ini juga terkait dengan makin dan akan terus meningkatnya jumlah PT yang bekerjasama dengan perguruan tinggi internasional, juga makin marak persaingan tenaga kerja asing baik di dalam maupun di luar negeri.  Sementara itu kemampuan UGN Padangsidimpuan untuk melakukan optimalisasi dalam kerjasama internasional masih sangat terbatas bahkan belum ada.

D. Pengelolaan Sumber Daya

Isu ini sangat erat berhubungan dengan (a) sistem dan pelaksanan, serta penggunaan hasil dari monitoring dan evaluasi kinerja dosen  yang masih belum berjalan dengan optimal,(b) tuntutan untuk sesalu meningkatkan kesejahteraan, baik finansial maupun non finasial,  (c) meningkatnya anggaran pendidikan yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengelolaan sumber daya, seperti misalnya kesempatan studi lanjut dari Dikti, serta (e) diberlakukannya kegiatan EKDB-(Evaluasi Kinerja Dosen Bersertifikat) dan kegiatan penjaminan mutu. 

E. Pendanaan, Akuntabilitas dan  Transparansi


Isu tentang pendanaan, berawal dari  (a) kebutuhan dana yang lebih besar sebagai akibat tuntutan IPTEK yang menuntut peningkatan sarana dan prasarana pendidikan, khususnya laboratorium, (b) potensi adanya ketidakharmonisan akibat kurangnya akuntabiltas dan  trasnparansi dalam pengelolaan keuangan, terutama di antara universitas,  fakultas, program studi, dan laboratorium, (c) adanya potensi penggalangan dana dengan memanfaatkan fasilitas yang ada dan menyediakan jasa usaha.
BAB IV

ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

A. Arah Pengembangan


Arah pengembangan UGN jangka panjang sudah ditetapkan pada Rencana Induk Pengembangan (RIP) UGN tahun 2016-2025. Secara umum, arah pengembangan jangka panjang UGN tahun 2016–2025 dilakukan melalui dua tahap, yaitu (1) pemantapan posisi UGN sebagai teaching university dan dilanjutkan dengan (2) excellent teaching university. Pada akhir periode RIP diharapkan UGN telah menjadi sebuah excellent teaching university yang handal yang didukung oleh proses pembelajaran yang prima atau unggul (excellent) berbasis pendidikan karakter dan kearipan lokal.

Mengacu pada arah pengembangan tersebut, maka arah pengembangan UGN jangka menengah pertama adalah sebagai teaching university yang sehat dan berstandar nasional. Pada akhir tahap ini diharapkan UGN sudah memenuhi standar nasional sebagai teaching university. Kondisi ini tercermin pada berbagai komponen pembelajaran, mulai dari software (kurikulum, ketrampilan dan budaya akademik) sampai pada hardware (sarana dan prasarana fisik). Pemantapan teaching process dan meningkatnya kuantitas dan kualitas pembelajaran berbasis karakter dan  keunikan lokal akan menambah citra UGN. Citra UGN sebagai tempat delivering and transforming of knowledge berstandar nasional diharapkan dapat terbangun di kalangan stakeholders. Sebagai langkah awal, perhatian pengelolaan diarahkan pada penataan organisasi dan sumber daya manusia (SDM) sehingga diperoleh organisasi yang sehat dan didukung oleh SDM yang berkualitas.


Arah pengembangan jangka menengah UGN tahun 2016 – 2020 bertujuan untuk mewujudkan: 1) Peningkatan dan penguatan UGN sebagai universitas yang sehat dan berstandar nasional, 2) UGN sebagai perguruan tinggi yang bermutu dan berdaya saing nasional, 3) UGN sebagai Teaching University dan menuju Perguruan Tinggi Negeri yang berorientasi pada pengembangan karakter bangsa (Nation Character Building).
B. Strategi Pengembangan

Bagian ini menyajikan strategi dasar, kebijakan dasar dan indikator kinerja dalam pengembangan UGN tahun 2016-2020. Ketiga komponen tersebut disusun pada tingkatan yang sangat mendasar dengan fungsi sebagai arahan dasar. Pada saat proses implementasinya, ketiga komponen tersebut masih memerlukan rincian yang lebih operasional sesuai dengan kondisi riil saat itu. Oleh karena itu, diharapkan rumusan yang tercantum dalam dokumen Renop ini menjadi tidak kaku, meski tetap masih mempunyai arah yang jelas. Strategi dasar, kebijakan dasar dan indikator kinerja yang disajikan pada bagian ini disusun untuk tahap pengembangan sebagai teaching university. Ketiga komponen tersebut dirumuskan berdasarkan roh dasar pengembangan (strategic intent) pada tahap teaching university, dan penyusunan tersebut tidak lepas dari arahan yang terdapat pada visi, misi, dan tujuan UGN. 

Strategi untuk mewujudkan visi UGN tahun 2020 dapat dituangkan dalam pokok-pokok sebagai berikut:

1.   Peningkatan dan penguatan kelembagaan dengan memegang prinsip good university governance untuk mencapai organisasi yang lebih sehat

2.   Pengembangan keunggulan dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat berbasis karakter dan keunikan lokal untuk mengembangkan peradaban bangsa yang berdaya saing nasional

3.   Pendidikan dengan orientasi pada penumbuhan karakter

4.   Peningkatan layanan prima yang amanah kepada semua pemangku kepentingan berlandaskan prinsip ketersediaan, keterjangkauan, kualitas sekaligus relevansi, kesetaraan, dan kepastian.
5.   Pengembangan jejaring kerjasama nasional, baik dengan sesama lembaga pendidikan, riset, dan industri maupun lembaga lain yang relevan.

Kelima pokok strategi tersebut menjadi strategi umum UGN dalam mewujudkan visi UGN tahun 2020. Strategi penguatan kelembagaan akan menjadi dasar penataan kelembagaan untuk mengantisipasi tantangan nasional dan global serta menjadi dasar pijakan untuk pengambangan UGN ke depan. Tuntutan pelayanan dan masalah akan semakin beragam, seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kompleksitas kehidupan masyarakat.

UGN sebagai perguruan tinggi harus mampu menjawab dan survive di tengah arus perubahan tersebut. Untuk itu perlu senantiasa dilakukan dan penataan kelembagaan demi efisiensi dan efektifitas dalam pelaksanaan tugas. UGN tidak boleh terjebak menjadi lembaga dengan struktur organisasi dan birokrasi yang kaku, yang pada gilirannya akan mengakibatkan kinerjanya lamban. Pengembangan keunggulan di bidang Tridarma Perguruan Tinggi, berbasis keunikan lokal akan memberi warna pada kiprah pengembanan UGN di masa depan. Basis nilai-nilai kearifan lokal akan menjadi dasar kesadaran bahwa UGN tetap berakar, memelihara dan mengembangkan jati diri bangsa untuk mengangkat peradaban bangsa di tingkat nasional.

Sebagai universitas yang mengangkat nilai-nilai karakter dan kearifan lokal, maka strategi penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi pada penumbuhan karakter bangsa menjadi strategi utama pada tiap tahap perencanan pengembangannya. Melalui penumbuhan karakter inilah diharapkan UGN memberi sumbangan yang nyata terhadap pengembangan jati diri bangsa, dan menjadi bangsa yang bermartabat di tengah percaturan dunia global.

Peningkatan pelayanan prima yang amanah kepada segenap stakeholder akan meneguhkan keberadaan UGN di tengah masyarakat. UGN tidak boleh sibuk dengan dirinya sendiri, melainkan harus senantiasa berusaha agar kehadirannya bermakna dan memberi manfaat kepada masyarakat luas. Semua layanan prima itu harus dilandasi dengan prinsip ketersediaan, keterjangkauan, kualitas sekaligus kesetaraan, dan kepastian. 

Selain itu,  peningkatan kesejahteraan bagi segenap warga UGN, baik pada aspek material maupun mental dan spiritual akan mendorong rasa kecintaan dan rasa memiliki terhadap institusi. Hal ini penting demi terbentuknya sikap profesional dan komitmen dalam bekerja. Kesejahteraan material akan memberi jaminan bahwa tiap warga UGN berhak memperoleh penghidupan yang layak dalam koridor peraturan yang berlaku, sedangkan kesejahteraan mental dan spiritual akan terwujud dalam bentuk kenyamanan suasana kerja, dan hubungan yang baik antar personal.  

Melalui pengutamaan pokok-pokok strategi pada tiap-tiap periode perencanaan pengembangan, diharapkan pada tahun 2020 UGN akan menjadi salah satu simpul jaringan kerjasama yang penting, dan bermartabat dengan jati diri yang kuat. Nilai-nilai kearifan lokal yang dikembangkan UGN diharapkan dapat menunjukkan warna yang nyata dalam pengembangan universitas, dan bahkan dapat menjadi inspirasi bagi pengembangan berbagai universitas yang lain di Indonesia.

Kegiatan yang menjadi objek dalam penyusunan strategi dasar, kebijakan dasar dan indikator kinerja didasarkan atas kegiatan utama yakni tridarma perguruan tinggi, dan kegiatan pendukung akademik. Kegiatan utama diwujudkan dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat, sedangkan kegiatan pendukung direpresentasikan oleh kegiatan pada bidang kelembagaan dan SDM, sarana dan prasarana, kerjasama serta pendanaan. Oleh karena itu, kondisi ini akan tercermin pada berbagai komponen yang dapat dijelaskan secara rinci berikut ini.

C. Pengembangan Pendidikan 

Meskipun selama ini UGN telah melakukan kegiatan pembelajaran, tetapi harus diakui belum merupakan teaching university yang ideal. Masih terdapat banyak kekurangan dan kelemahan dalam kegiatan pengajaran di UGN saat ini. Teaching unversity memberikan pengertian sebagai sebuah universitas yang melakukan proses pembelajaran secara sungguh-sungguh, sesuai dengan standar nasional pendidikan tinggi. Semua komponen dalam mendukung pembelajaran harus disiapkan, sehingga proses tersebut dapat berjalan secara efektif, efisien dan optimal. Pada tahap ini, UGN diarahkan untuk menata kembali kegiatan proses pembelajaran yang telah ada, sehingga mampu melakukan transformasi ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan secara optimal. Untuk itu diperlukan strategi dan kebijakan dasar serta indikator kinerja yang harus mendapatkan perhatian khusus.

Strategi dasar pengembangan pendidikan dan pengajaran pada tahap teaching unversity adalah peningkatan kualitas kurikulum dan proses pembelajaran. Adapun kebijakan dasar dalam pengembangan pendidikan dan pengajaran adalah sebagai berikut:
· Perbaikan seleksi calon mahasiswa agar diperoleh peningkatan kualitas akademik mahasiswa.

· Peningkatan kualitas dan inovasi proses pembelajaran berorientasi student centered learning.

· Membangun networking dengan berbagai pihak untuk memperkuat kurikulum dan proses pembelajaran.

· Kurikulum berstandar nasional yang bermutu dan berkarakter.

· Pendefinisian dan pengidentifikasian keunikan lokal sebagai dasar penciptaan keunggulan

· Investasi untuk peningkatan profesionalisme dosen

Indikator ketercapaian pengembangan pendidikan dan pengajaran pada tahun 2020 ditandai dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) untuk mengukur pencapaian masing-masing bidang. IKU ini meliputi beberapa luaran penting untuk menunjukan ketercapaian misi dan visi UGN untuk menghasilkan lulusan yang bermutu dan berdaya saing nasional. IKU bidang pendidikan dan pengajaran adalah sebagai berikut:
· Kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran

· Kesesuaian kurikulum dengan standar nasional dan kebutuhan pasar

· Kecepatan lulusan mendapatkan pekerjaan berprospek baik

· Tingkat penerimaan lulusan diterima studi lanjut di universitas yang berkualitas

· Integrasi pendidikan karakter dan keunikan lokal dalam kurikulum

· Kesesuaian bidang keahlian dosen dengan perkembangan sains
D. Pengembangan Penelitian dan Publikasi Ilmiah

Penelitian yang dijalankan pada tahap teaching university berbasis kepada kompetensi dosen dengan prioritas untuk memperkaya wawasan keilmuan dan berhubungan langsung dengan proses pembelajaran serta publikasi ilmiah berskala nasional. Strategi untuk mencapai tujuan tersebut antara lain, penyediaan sarana dan prasarana penunjang penelitian serta pembinaan peneliti tingkat dasar dan lanjut berbasis pada kompetensi dosen. Strategi dasar pengembangan penelitian dan publikasi ilmiah pada tahap teaching unversity adalah peningkatan penelitian berbasis kompetensi dosen dan peningkatan proses publikasi ilmiah..

Adapun kebijakan dasar dalam pengembangan penelitian dan publikasi ilmiah adalah sebagai berikut:
· Penyediaan sarana dan prasarana penunjang penelitian dan publikasi ilmiah

· Pembinaan penelitian tingkat dasar dan lanjut berbasis kompetensi dosen

Indikator ketercapaian pengembangan penelitian dan publikasi ilmiah pada tahun 2018 ditandai dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) untuk mengukur pencapaian visi dan misi UGN dan menghasilkan penelitian berbasis keunikan lokal. IKU bidang penelitian dan publikasi ilmiah adalah sebagai berikut:
· Ketersediaan sarana dan prasarana penunjang penelitian dan publikasi ilmiah

· Tingkat partisipasi dosen mengikuti pembinaan

· Persentase dosen melaksanakan penelitian

· Publikasi penelitian tingkat nasional
E. Pengembangan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diposisikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk memperkuat  dan mengintegrasikannya kepada dua kegiatan sebelumnya, yaitu pendidikan dan penelitian. Penyelenggaraan kegiatan pengabdian pada masyarakat pada dasarnya adalah wujud komitmen terhadap pemberdayaan masyarakat. Pada tahap ini kegiatan pengabdian ditekankan untuk internalisasi dan penguatan nilai-nilai tanggungjawab sosial terhadap masyarakat (social responsibility values). Nilai-nilai ini diharapkan menjadi salah satu budaya yang mengakar pada seluruh civitas akademika sehingga menjadi landasan yang kokoh bagi pengembangan berbagai kegiatan pengabdian pada masyarakat pada tahap-tahap berikutnya. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat memiliki bentuk dan metode beragam, sepanjang memberikan kontribusi bagi penguatan social responsibility values.

Strategi dasar pengembangan pengabdian pada masyarakat pada tahap teaching unversity adalah sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai tanggungjawab sosial terhadap masyarakat melalui berbagai kegiatan pengabdian pada masyarakat. Adapun kebijakan dasar dalam pengembangan pengabdian pada masyarakat adalah sebagai berikut:
· Peningkatan keterlibatan mahasiswa dan dosen dalam berbagai kegiatan pengabdian pada masyarakat

· Peningkatan ketrampilan dan keahlian yang diperlukan untuk kegiatan pengabdian dan pembangunan masyarakat

· Peningkatan jalinan kerjasama dan sinergi dengan pihak eksternal dalam kegiatan pengabdian dan pembangunan masyarakat

Indikator ketercapaian pengembangan pengabdian pada masyarakat ditandai dengan Indikator Kinerja Utama (IKU). IKU bidang pengabdian pada masyarakat adalah sebagai berikut:
· Keterlibatan mahasiswa dan dosen dalam kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) serta pengabdian pada masyarakat lainnya

· Kinerja organisasi penyelenggara KKL serta kegiatan pengabdian pada masyarakat lainnya

· Pendidikan dan pelatihan ketrampilan untuk pengabdian dan pembangunan masyarakat

· Keterlibatan dalam proyek pembangunan masyarakat bersama elemen masyarakat lainnya

F. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Strategi dasar pengembangan sumber daya manusia pada tahap teaching unversity adalah membangun komitmen dan profesionalisme civitas akademika. Adapun kebijakan dasar dalam pengembangan sumber daya manusia adalah sebagai berikut:
· Memperkuat komitmen civitas akademika

· Peningkatan kualifikasi akademik dosen dan tenaga kependidikan

· Peningkatan pelatihan ketrampilan dan profesionalisme dosen dan tenaga kependidikan

· Penyusunan sistem reward and punishment yang adil

· Meningkatkan kualitas mahasiswa

Indikator ketercapaian pengembangan sumber daya manusia ditandai dengan Indikator Kinerja Utama (IKU). IKU bidang sumber daya manusia adalah sebagai berikut:
· Komitmen SDM meningkat

· Kualitas akademik dan profesionalisme SDM

· Penerapan reward and punishment yang adil

· mahasiswa berprestasi
G. Pengembangan Kelembagaan

Sebagai wadah pelaksanaan kegiatan organisasi, kesehatan organisasi akan sangat memberikan warna pada pencapaian target dan tujuan kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Pijakan utama diarahkan pada revitalisasi tata kelola organisasi dengan memegang prinsip good university governance untuk mencapai organisasi yang lebih sehat.  Berdasarkan modal ini diharapkan target-target selanjutnya dapat diraih dengan lebih mudah. 

Tahap ini diharapkan sebagai kelahiran kembali (re-born) UGN setelah selama ini mengalami stagnasi akibat manajemen yang kurang terkontrol, yang jika tidak dilakukan ‘sentuhan/terapi’ diduga akan masuk ke kondisi penurunan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa karakteristik yang tampak, seperti conflict of interest antara manajemen dengan pihak yang memiliki visi dan semangat baru, kebingungan dan ketidakjelasan pemahaman atas visi dan misi organisasi, masing-masing unit seolah begitu bebas melakukan berbagai kegiatan dan program (lost of control), dan diikuti dengan ketidakjelasan pemegang tanggungjawab.

Tahap pertama ini (teaching university) dimaksudkan untuk meningkatkan kembali spirit sebagai teaching university, yang diduga menurun. Sekaligus mengingatkan bahwa status ’teaching university’ yang selama ini diraih belumlah ideal. Banyak hal yang harus dilakukan untuk kembali ke jalan yang benar, dan meneguhkan kembali status teaching university. Strategi dasar pengembangan kelembagaan pada tahap teaching unversity adalah revitalisasi tata kelola organisasi dengan memegang prinsip good university governance. 
Adapun kebijakan dasar dalam pengembangan kelembagaan adalah sebagai berikut:
· Memperkuat komitmen dan budaya organisasi

· Meningkatkan kapasitas dan kompetensi pengelola pendidikan

· Meningkatkan kualitas lingkungan kerja dan mengefektifkan komunikasi

· Meningkatkan ketaatan pada peraturan perundang-undangan

· Penambahan program studi dan akreditasi

Indikator ketercapaian pengembangan kelembagaan ditandai dengan Indikator Kinerja Utama (IKU). IKU bidang kelembagaan adalah :

· Peningkatan komitmen civitas akademika terhadap organisasi 

· Kualitas kinerja

· Akuntabilitas dan transparansi

· Jumlah prodi  dan terakreditasi dengan predikat sangat baik

· Akreditasi institusi

H. Pengembangan Sarana dan Prasarana

Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya didasarkan pada kurikulum, kompetensi, sikap dan ketrampilan dosen dalam mentransformasi ilmu pengetahuan pada mahasiswa, tetapi juga ditentukan oleh sarana dan prasarana yang tersedia. Oleh karena itu, dukungan terhadap penyediaan fasilitas sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran yang optimal menjadi kebutuhan mutlak yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, peningkatan dan penataan kembali secara optimal fasilitas sarana dan prasarana pembelajaran perlu mendapat perhatian dan tindakan yang nyata dari pengelola. Strategi dasar pengembangan sarana dan prasarana pada tahap teaching unversity adalah kelengkapan fasilitas pembelajaran untuk memenuhi standar nasional. 
Adapun kebijakan dasar dalam pengembangan sarana dan prasarana adalah sebagai berikut:
· Pengadaan fasilitas baru

· Optimalisasi pemanfaatan fasilitas yang telah ada

· Revitalisasi gedung kuliah dan pembangunan kampus terpadu

Indikator ketercapaian pengembangan sarana dan prasarana ditandai dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) adalah sebagai berikut:
· Rasio produktivitas sarana prasarana

· Kepuasan stakeholder

· Sarana dan prasarana berstandar nasional
I. Pengembangan Sistem Informasi 

Perkembangan dan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi memberi peluang bagi pengelola UGN untuk memanfaatkannya sebagai pendukung optimalisasi pengelolaan kegiatan, terutama kegiatan pada bidang pengajaran dan penelitian. Pemanfaatan teknologi tidak saja bersifat pasif, akan tetapi diarahkan untuk mampu menghasilkan inovasi atas penggunaan teknologi yang tersedia sehingga dapat memberikan nilai tambah yang tinggi bagi institusi. Tahapan-tahapan pengembangan universitas dari teaching university menuju excellent teaching university, masing-masing memiliki karakteristik yang khas. Oleh karena itu, memerlukan perencanaan yang hati-hati dalam memilih dan menggunakan teknologi yang hendak dimilikinya. 
Keberhasilan dosen dalam melaksanakan proses pembelajaran ditentukan oleh banyak aspek, seperti pendidikan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Kompetensi dalam satu bidang saja tidaklah cukup sebagai jaminan berhasilnya proses belajar-mengajar. Keterampilan dan sikap juga memiliki peran penting dalam mengantarkan keberhasilan lulusan melalui proses pembelajaran yang dilakukan.
Sehubungan dengan itu, totalitas kompetensi dosen menjadi prasyarat keberhasilan proses pembelajaran. Secara umum kompetensi dalam bidang kognitif memang tidak diragukan lagi, tetapi bagaimana pengetahuan itu disajikan dan disampaikan kepada mahasiswa adalah persoalan lain karena harus melibatkan nilai dan etika. Oleh karena itu, penyajian dan penyampaian materi ajar memerlukan suatu keterampilan tertentu yang dapat dicapai melalui proses yang panjang. Upaya internalisasi pengetahuan yang disertai keterampilan dan sikap pembelajaran ini menjadi isu penting. Salah satu strategi untuk mencapai kondisi semacam itu adalah pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran. 
Strategi dasar pengembangan sistem informasi pada tahap teaching unversity adalah peningkatan Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang terintegrasi.  Adapun kebijakan dasar dalam pengembangan sistim informasi adalah sebagai berikut:
· Membangun sistem informasi manajemen yang terintegrasi 

· Penyediaan dan pemeliharaan sarana teknologi sebagai penunjang proses pembelajaran

· Proses pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi

Indikator ketercapaian pengembangan sistim informasi ditandai dengan Indikator Kinerja Utama (IKU). IKU bidang sistim informasi adalah sebagai berikut:
· Tersedianya Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang terintegrasi

· Ketersediaan sarana teknologi untuk menunjang proses pembelajaran

J. Pengembangan Kerjasama

Strategi dasar pengembangan kerjasama pada tahap teaching unversity adalah peningkatan kerjasama. Adapun kebijakan dasar dalam pengembangan kerjasama membangun kerjasama dengan berbagai pihak. Indikator ketercapaian pengembangan kerjasama ditandai dengan Indikator Kinerja Utama (IKU). IKU bidang kerjasama adalah sebagai berikut:
· Terbangunnya kerjasama dengan berbagai pihak
· Jumlah pertukaran mahasiswa dan dosen
K. Pengembangan Pendanaan

Bidang keuangan bertanggungjawab terhadap pengelolaan keuangan organisasi. Oleh karena itu, bidang ini berposisi sangat penting. Tanggungjawab bidang ini tidak saja terbatas pada efektivitas dan efisiensi pengeluaran dana, akan tetapi juga kemampuan pengadaan dana. Mengingat bahwa bidang keuangan merupakan salah satu kegiatan pendukung terselenggaranya kegiatan utama, maka sejak dari pengelolaan sumber sampai dengan kebijakan penggunaan dana harus dikaitkan secara langsung pada kegiatan utama dan kegiatan pendukung lainnya.

Sebagaimana disadari bahwa persoalan pokok yang mendominasi bidang keuangan adalah terbentuknya variasi sumber dana. Oleh karena itu, fokus pada strategi dasar, kebijakan dasar dan indikator kinerja lebih diarahkan kepada kegiatan tersebut. Pada tahap teaching university, semua pembiayaan masih bersumber dari institusi yang sebagian besar berasal dari mahasiswa. Pengelolaan keuangan diarahkan pada efektivitas dan efisiensi sumber dana. Hal ini dimaksudkan untuk mencapai akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana.
Strategi dasar pengembangan pendanaan pada tahap teaching unversity adalah sumber dana 3% - 5% berasal dari non mahasiswa. Adapun kebijakan dasar dalam pengembangan pendanaan adalah sebagai berikut:
· Pemanfaatan dan pengelolaan dana dilakukan secara efektif dan efisien

· Pengembangan sarana dan prasarana didasarkan atas skala prioritas

· Perintisan dana dari sumber non-mahasiswa

Indikator ketercapaian pengembangan pendanan ditandai dengan Indikator Kinerja Utama (IKU). IKU bidang pendanaan adalah sebagai berikut:
· Tingkat efektifitas, efisiensi, akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana

· Peningkatan nilai tambah dari pemanfaatan sarana prasarana

· Persentase dana non mahasiswa
BAB V. 

RENCANA OPERASIONAL UGN PADANGSIDIMPUAN 2017 - 2018
Berdasarkan analisis isu-isu startegis sebagaimana diberikan pada Bab III di atas, berikut Rencana Operasional (Renop) UGN Padangsidimpuan sebagai penjabaran dari Rencana Strategis UGN Padangsidimpuan sampai tahun 2018. 
A. Komponen A: Visi,  Misi, Tujuan Dan Sasaran

Sebagai cita-cita dan dan penentu arah pengembangan dalam jangka panjang, maka visi, misi, tujuan dan sasaran UGN Padangsidimpuan harus disosialisasikan kepada dosen, mahasiswa, dan karyawan maupun  kepada pemangku kepentingan terutama pengguna jasa pendidikan, alumni, dan masyarakat.  Tujuannya untuk menyamakan persepsi dan penafsiran terhadap makna dari visi dan misi sehingga terjadi kesepahaman dan sinergi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang ditetapkan. Sasaran yang ditetapkan  dalam Rencana Strategis UGN Padangsidimpuan Tahun 2017-2018, adalah mensosialisaikan secara lebih luas visi, misi, tujuan, dan sasaran UGN Padangsidimpuan sampai kepada alumni dan pengguna jasa sampai  di luar negeri.  Hal ini karena UGN Padangsidimpuan sekarang telah mengembangkan berbagai kerjasama internasional dalam bidang pendidikan dan penelitian, dan membuka kelas internasional dengan mahasiswa berasal dari luar negeri.  Untuk mewujudkan sasaran tersebut, dalam Renop UGN Padangsidimpuan 2017-2018 ditentukan program-program yang akan dilaksanakan dan target capaian setiap tahun dari 2017 hingga 2018, berdasarkan pada capaian atau baseline pada tahun 2016. Untuk memudahkan dalam pencapaian target tahunan dan penyusunan program kerja tahunan, maka untuk setiap program telah dirumuskan strategi pencapaiannya. 

Paparan dari Rencana Operasional UGN Padangsidimpuan untuk Komponen A: Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.  Program yang akan dilaksanakan pada prinsipnya adalah memperluas jangkauan dari fasilitas komunikasi internet seperti meningkatkan kapasitas website dengan komunikasi multilingual, blog, FB, Twitter, dan youtube pada website yang belum ada. Juga dijalin lebih efektif komunikasi dengan alumni, dan serta calon mahasiswa di dalam negeri melalui Atase Pendidikan. Secara detail Renop UGN Padangsidimpuan 2017-2018 Komponen A: Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran diberikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1: Rencana Operasional Komponen A: Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran

	Komponen
	Sasaran 2018
	Rencana Strategis   (2017 – 2018)
	Rencana Operasional (2017 – 2018)
	Baseline
	Target Capaian
	Strategi Pencapaian

	
	
	
	
	
	2017
	2018
	

	Visi, misi, tujuan dan sasaran, serta strategi pencapaian
	· Memiliki Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran yang Sangat Jelas dan Sangat Realistik

· Sosialisasi Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran bisa sampai kepada para alumni dan pengguna jasa di luar negeri
	· Pengembangan Website multilingual dilengkapi dengan fasilitas kolom untuk komentar/saran 

· Pembuatan brosur multilingual secara berkala sesuai perkembangan UGN Padangsidimpuan
· Pemasangan fasilitas Blog, FB, Twitter, youtube pada website UGN Padangsidimpuan 
	· Pengembangan Website multilingual dilengkapi dengan fasilitas kolom untuk komentar/saran 

· Pembuatan brosur multilingual secara berkala sesuai perkembangan UGN
· Pemasangan fasilitas Blog, FB, Twitter, youtube pada website UGN 
	+ Bahasa Indonseia
· Belum ada

- Belum ada


	+ Bahasa Inggris
+ Bahasa Inggris
+ Fasilitas lain bilamana diperlukan
Rencana 
	· Pengembangan Website multilingual dilengkapi dengan fasilitas kolom untuk komentar/saran 

· Pembuatan brosur multilingual secara berkala sesuai perkembangan UGN Padangsidimpuan
· Pemasangan fasilitas Blog, FB, Twitter, youtube pada website UGN Padangsidimpuan 
	Membentuk Tim Pengembangan Profil UGN (trmsk jur/prodi) multilingual

Membentuk Tim Teknis Pengembangan website, Blog, FB, Twitter, Youtube, Flickr (melibatkan mhs PS terkait)

	1. 
	· 
	Melakukan pemantauan dengan memasang software pada website untuk bisa melihat darimana saja yang membuka website UGN
	· Pemasangan software untuk bisa menghitung dan melihat pengunjung website UGN, jumlah dan asal daerah.
	Belum ada
	Terpasang
	Terlaksana 20 %

Ditambah fasilitas lain bila diperlukan


	Dilaksanakan oleh staf TIK UGN Padangsidimpuan dengan penyempurnaan TUPOKSI-nya

	2. 
	· 
	Mengikutsertakan alumni dengan cara mengirimkan brosur agar disampaikan kepada SMA terbaik di tempat mereka berada
	· Menjalin komunikasi dengan Pengurus Ikatan Alumni UGN Padangsidimpuan di seluruh wilayah Indonesia

· Menjalin komunikasi dengan SMA, MA dan SMK terbaik terutama di wilayah Tapanuli bagian Selatan
· Menjalin komunikasi dengan semua Atase Pendidikan dan Kebudayaan di Indonesia
	Belum optimal

Belum Optimal
Belum dilakukan
	Terlaksana 65%

Terlaksana 50%

Terlaksana 20 %
	Terlaksana 80 %

Terlaksana 70%

Terlaksana 40%


	· Bekerjasama dan ikut serta promosi UGN Padangsidimpuan guna menjaring siswa terbaik
· Bekerjasama dengan Kep Sek agar ikut serta promosi UGN guna menjaring siswa terbaik
· Bekerjasama dengan Atase Dikbud agar ikut serta promosi UGN guna menjaring siswa terbaik


B. Komponen B: Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan dan Penjaminan Mutu

Penyusunan rencana dan pelaksanaan komponen tata pamong, kepemimpinan, sistem pengelolaan dan penjaminan mutu sangat penting karena dapat menjamin UGN Padangsidimpuan dapat menjalankan fungsinya secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuannya. Karena itu tata pamong UGN Padangsidimpuan harus mencerminkan pelaksanaan good governance, dengan kepemimpinan yang secara efektif memberi arah, motivasi dan inspirasi untuk mewujudkan visi, melaksanakan misi, mencapai tujuan dan sasaran melalui strategi yang dikembangkan berdasarkan rencana srategis yang ditentukaan. Sistem pengelolaan fungsional dan operasional UGN Padangsidimpuan mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengembangan staf, pengawasan, pengarahan, representasi, dan penganggaran untuk menjamin kesinambungan dalm pencapaian tujuan. Istem penjaminan mutu meliputi sistem penjaminan mutu internal dan penjaminan mutu eksternal.
Sasaran dan program strategis yang ditetapkan  dalam Rencana Strategis UGN Padangsidimpuan 2016-2025, adalah penyehatan organisasi, peningkatan peran alumni, pembangunan system database yang representative, penerapan standar ISO, dan menjalankan system penjaminan mutu internal dan eksternal secara efektif. Untuk mewujudkan sasaran tersebut, dalam Renop UGN Padangsidimpuan 2017-2018 ditentukan program-program yang akan dilaksanakan dan target capaian setiap tahun dari 2017 hingga 2018, berdasarkan pada capaian atau baseline pada tahun 2016. Untuk memudahkan dalam pencapaian target tahunan dan penyusunan program kerja tahunan, maka untuk setiap program telah dirumuskan strategi pencapaiannya. 
Paparan dari Rencana Operasional UGN Padangsidimpuan 2017-2018 untuk Komponen B: Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan Mutu diberikan pada Tabel 4.2.  
Tabel 4.2: Rencana Operasional Komponen B: Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan

	Komponen
	Sasaran 2018
	Rencana Strategis   (2017 – 2018)
	Rencana Operasional 
(2017 – 2018)
	Baseline
	Target Capaian
	Strategi Pencapaian

	
	
	
	
	
	2017
	2018
	


	Tata pamong,  kepemimpinan, sistem pengelolaan, dan penjaminan mutu
	· Telah berjalan struktur dan sistem organisasi yang sehat, dinamis, dan tanggap perubahan.

· Sistem administrasi akademik, dan keuangan telah bersertifikat ISO.

· Terwujud sistem database yang lengkan dan selalu di mutakhirkan.

· Terwujudnya kepemimpinan organisasi, operasional dan publik yang baik di UGN Padangsidimpuan
	Menyehatkan  organisasi dengan mengacu kepada otonomi perguruan tinggi yang semakin besar.
	1. Peningkatan sistem tata kelola organisasi di masing-masing program studi sebagai implementasi ujung tombak menuju kualitas pendidikan yang menjamin planning, organizing, staffing, leading, controlling, operasi internal dan eksternal berjalan secara efisien dan efektif sesuai SOP
	Belum optimal
	Terbentuk dan sosialisasi
	Pelaksanaan  

Evaluasi, dan perbaikan

Pemantapan dan pengembangan
	Membentuk Tim Pengkajian dan Perumusan Strukur dan Mekanisme Organisasi Program Studi

	3. 
	· 
	
	2. Pembentukan program studi baru sesuai dengan kondisi, perkembangan iptek dan pasar , dan peningkatan program studi menjadi jurusan
	Kurang optimal mengikuti perkembangan
	Prodi agisbisnis
	Fakultas MIPA
	Pengkajian dan Keputusan melalui mekanisme Rapat Pimpinan Fakultas.

	4. 
	· 
	
	3. Penyempurnaan kriteria calon pimpinan (operasional, organisasi, publik) Fakultas, Jurusan atau Program Studi berdasarkan pengalaman kepemimpinan di tingkat yang lebih rendah.
	Belum dilaksanakan
	Konsep peraturan
	Sosialisasi

Pelaksanaan

Evaluasi
	Pengkajian dan Perumusan peraturan  melalui mekanisme Rapat Pimpinan Fakultas

	5. 
	· 
	
	4. Penyempurnakan proses manajemen (perencanaan, pelaksanaan, evaluasi) dan tugas pokok dan fungsi masing-masing unit kerja dalam organisasi dan job description masing-masing personil pelaksana.  
	Belum optimal
	Persiapan, pengkajian,  dan perumusan 
	Pelaksanaan

Evaluasi

Pemantapan dan pengembangan
	Membentuk Tim Pengkajian dan Perumusan Pedoman proses manajemen adm. dan job description personil

	6. 
	· 
	Meningkatkan  peran alumni, dan bangun kerjasama nasional dan internasional.
	1.    Penyempurnaanmekanisme/ networking untuk menjaring dan menindaklanjuti umpan balik alumni untuk perbaikan kurikulum, proses belajar mengajar termasuk magang dan PKL, peluang kerja, dan pengembangan kerjasama dalam lingkup nasional 
	Belum optimal
	Pengembangan website, dan mekanisme lain
	Pelaksanaan (PKL, magang, kerjasama, MOU dengan PT dalam negeri)
Evaluasi
	Membentuk Tim Pengkajian dan Perumusan mekanisme dan networking kerjasama dengan alumni

	7. 
	· 
	Membangun sistem database yang lengkap dan mutakhir.
	1. Pengoptimalan fungsi sistem database dosen, karyawan, akademik, sarana prasarana, dan keuangan berbasis teknologi informasi
	Belum optimal
	Persiapan 
	Penerapan

Evaluasi


	Membentuk Tim Pengkajian dan Penysunan sistem database

	8. 
	· 
	· 
	2. Pembentukan unit kerja database akademik dan non akademik sebagai pelaksana sistem data base untuk mendukung kebutuhan operasional, dan akreditasi.
	Belum ada
	Persiapan dan sosialisasi
	Penerapan

Evaluasi


	Pengkajian dan Keputusan melalui mekanisme Rapat Pimpinan Fakultas.


Tabel 4.3: Rencana Operasional Komponen B: Penjaminan Mutu

	Komponen
	Sasaran 2018
	Rencana Strategis   (2017 – 2018)
	Rencana Operasional (2017 – 2018)
	Baseline
	Target Capaian
	Strategi Pencapaian

	
	
	
	
	
	2017
	2018
	


	Tata pamong,  kepemimpinan, sistem pengelolaan, dan penjaminan mutu
	· Telah berjalan struktur dan sistem organisasi yang sehat, dinamis, dan tanggap perubahan.

· Sistem administrasi akademik, dan keuangan telah bersertifikat ISO.

· Sistem penjaminan mutu internal telah berjalan dengan efektif.
· Semua program studi lama terakreditasi  Terwujud sistem database yang lengkan dan selalu di mutakhirkan
· Terwujudnya kepemimpinan organisasi, operasional dan publik yang baik di UGN Padangsidimpuan
	· Menerapkan  standar ISO pada proses administrasi umum dan administrasi akademik.
	1. Pelaksanaan osialisasi sistem manajemen mutu ISO keseluruh unit kerja di UGN Padangsidimpuan
2. Penguatan Kelembagaan di semua unit di UGN Padangsidimpuan dan Reorganisasi untuk stuktur organinasi yang belum lengkap sesuai standar ISO

3. Peningkatan Standarisasi  dan pembuatan dan dokumen di setiap unit kerja UGN Padangsidimpuan sesuai standar ISO

4. Pelaksanaan secara periodik Audit Internal Mutu (AIM) di semua unit kerja UGN Padangsidimpuan sesuai standar ISO

5. Pelaksanaan tindak lanjut dari hasil Audit Internal Mutu (AIM)
	Belum ada
	Perencanaan dan persiapan
	· 2 x

· 2 x

· 2 x

· 2 x

· 2 x
	1. Lokakarya

2. Pelatihan penyusunan Organisasi dan Tata Kerja (OTK) dan dokumen mutu

3. Pembentukan Tim OTK

4. Audit Internal setiap semester di semua unit kerja UGN Padangsidimpuan

	5. 
	· 
	· Menjalankan sistem penjaminan mutu internal secara efektif.
	1. Peningkatan implementasi sistem penjaminan mutu internal (SPMI) di semua unit kerja UGN Padangsidimpuan Pembuatan dokumen  di unit kerja UGN  yang belum sesuai standar SPMI

2. Persiapan Audit Internal Mutu oleh LPM

3. Peningkatan kepatuhan rata-rata unit kerja UGN Padangsidimpuan  terhadap Audit Internal Mutu oleh LPM

4. Pelaksanaan tindak lanjut dari hasil Audit Internal Mutu (AIM)
	20%

-
30%

50%

20 %
	50%

50%
50%

60%


	70 %

70%
70 %

70 %

80 %
	1. Lokakarya

2. Pelatihan penyusunan dokumen SPMI

3. Audit Internal setiap semester oleh GJM di semua unit kerja UGN Padangsidimpuan

	4. 
	· 
	· Menjalankan dengan baik sistem penjaminan mutu eksternal terutama dari BAN PT.
	
	
	
	
	1. Lokakarya

2. Pelatihan penyusunan dokumen standar BAN PT

3. Pendampingan Tenaga Ahli

4. Audit Internal secara periodik oleh LPM


C. Komponen C: Mahasiswa dan Lulusan

Standar ini adalah acuan keunggulan mutu mahasiswa dan lulusan. Universitas harus memberikan jaminan mutu, kelayakan kebijakan serta implementasi sistem rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa maupun pengelolaan lulusan sebagai satu kesatuan mutu yang terintegrasi. Universitas harus menempatkan mahasiswa sebagai pemangku kepentingan utama sekaligus sebagai pelaku proses nilai tambah dalam penyelenggaraan kegiatan akademik untuk mewujudkan visi, melaksanakan misi, mencapai tujuan melalui strategi-strategi yang dikembangkan oleh Universitas. Universitas harus berpartisipasi secara aktif dalam sistem perekrutan dan seleksi calon mahasiswa agar mampu menghasilkan input mahasiswa dan lulusan bermutu. Universitas harus mengupayakan akses layanan kemahasiswaan dan pengembangan minat dan bakat. Universitas harus mengelola lulusan sebagai produk dan mitra perbaikan berkelanjutan Universitas Universitas harus berpartisipasi aktif dalam pemberdayaan dan pendayagunaan alumni.  Rencana Operasional Komponen C: Mahasiswa dan Lulusan diberikan pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4: Rencana Operasional Komponen C: Mahasiswa dan Lulusan

	Komponen
	Sasaran 2018
	Rencana Strategis   (2017 – 2018)
	Rencana Operasional (2017 – 2018)
	Baseline
	Target Capaian
	Strategi Pencapaian

	
	
	
	
	
	2017
	2018
	

	Mahasiswa dan Lulusan
	· Presentasi jumlah penerimaan mahasiswa baru semakin meningkat untuk setiap tahunnya.

· Fasilitas yang disediakan untuk kegiatan soft skill dan hard skill bagi mahasiswa terus dikembangkan dan bersifat adaptable terhadap tuntutan kebutuhan stakeholder.

· Tersedianya fasilitas bimbingan dan konseling, dan kesehatan bagi mahasiswa.

· Meningkatnya jumlah penerima beasiswa bagi mahasiswa yang berprestasi dan kurang mampu  untuk setiap tahunnya.

· Terpenuhinya proses pembelajaran yang berbasis pada kompetensi secara konsisten dan konsekuen.

·   Ketersediaan sistem data base yang berbasis pada knowledge management pengelolaan yang profesional sehingga terwujud jaringan komunikasi yang efektif dan efisien antara UGN, alumni, dan stakeholder lainnya.

·   Terjalin berbagai kerjasama dengan alumni dalam bidang Tri Dharma Perguruan Tinggi.
	· Meningkatkan jumlah penerimaan mahasiswa baru melalui jalur seleksi.
· Memfasilitasi mahasiswa untuk meningkatkan prestasi akademik dan non-akademik terkait dengan perolehan beasiswa dan bantuan pengembangan profesi.

· Memfasilitasi mhs untuk meningkatkan kemampuan soft skill sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidup.

· Memfasilitasi mahasiswa dalam kegiatan BK dan kesehatan terkait dengan peningkatan prestasi dan percepatan lulusan. 

· Memberikan bantuan beasiswa/keringanan biaya bagi calon mhs yang tidak mampu/kurang mampu yang mempunyai prestasi akademik dan non-akademik yang tinggi.

· Memotifasi dan memfasilitasi mhs yang berprestasi untuk menyelesaikan masa studinya lebih cepat dari waktu studi secara normal. 

· Memfasilitasi mhs untuk meningkatkan kemampuan hard skill dan soft skill secara professional.

· Menerapkan KBK secara konsisten dan konsekuen.

· Mewujudkan sistem data base yang berbasis pada knowledge management dan ICT, serta pengelolaan yang profesional sehingga terwujud jaringan komunikasi yang efektif dan efisien antara UGN, alumni, dan stakeholder lainnya.

· Melibatkan alumni dalam kegiatan akademik dan non-akademik, dan pendanaan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di UGN Padangsidimpuan.


	· Peningkatan penerimaan mhs 

· Menyalurkan dan meningkatkan beasiswa dari UGN, DIKTI, sumber lain serta mendata dan meningkatkan sumber beasiswa lain 

· Database untuk pemetaan potensi dan prestasi mahasiswa 

· Meningkatkan kemampuan ketrampilan manajemen organisasi bagi mahasiswa

· Peningkatan keterlibatan mhs dalam penyusunan proposal  PMW, PKM dan motivasi kewirausahaan.

· Pelatihan kemampuan berbahasa Inggris (peningkatan skor TOEFL )
· Peningkatan layanan BK di seluruh fakultas
· Peningkatan pelayanan kesehatan mahasiswa

· Peningkatan jumlah penerima beasiswa mahasiswa kurang mampu

· Meningkatkan jumlah mahasiswa peserta magang kerja.

· Mengoptimalisasikan peran pembimbing akademik, konseling dan skripsi

· Meningkatkan jumlah proposal PKM agar mampu bersaing di PIMNAS 

· Meningkatkan jumlah mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan wirausaha
· Meningkatkan jumlah mahasiswa dan alumni yang memiliki sertifikat profesi
· Meningkatkan aktifitas laboratorium dalam kegiatan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa

· Sudah dilaksanakan di tingkat universitas

· Melaksanakan standar kurikulum

· Peningkatan pelacakan dan perekaman data lulusan

· Mengintegrasikan data aktifitas kemahasiswaan dan kompetensi lulusan ke dalam  database UGN Padangsidimpuan
· Peningkatan partisipasi alumni dalam pengembangan akademik dan non akademik

· Meningkatkan peran serta alumni dalam kegiatan Job fair / perekrutan kerja
	<50 %
20 %

10%

20 %
10 %
Belum ada

	60 %
40 %

30%

40%

20%

Sosialisasi

	75 %

50 %

40 %

50 %

40 %

400
	· Promosi
· Membangun kerjasama dengan instansi penyedia beasiswa.
· Membuat data base kemahasiswaan dan melakukan input data.
· Mengadakan pelatihan pembuatan proposal PKM, PMW dan lain-lain.

· Membentuk kelompok mahasiswa bahasa inggris di masing2 jurusan
· Mengurangi jumlah penerima beasiswa dari jalur prestasi akademik dan non akademik

· Mendorong dan memfasilitasi mhs utk magang kerja
· Mennyetarakan kegiatan magang kerja dengan praktek kerja

· Meningkatkan peran dosen pembimbing dan laboratorium
· Mensetarakan laporan PKM  sesuai kompetensi di PIMNAS dengan skripsi/tugas akhir.
· Memotivasi mahasiswa melalui peran wirausahawan khususnya dari alumni 

· Melakukan pembinaan dan pendampingan kelompok wirausaha mahasiswa

· Bekerjasama dengan lembaga sertifikasi untuk mengadakan pelatihan keprofesian

· Mendorong laboratorium untuk mengadakan pelatihan secara bagi mahasiswa
· Melakukan tracer study dan input data alumni ke website UGN Padangsidimpuan
· Mengadakan kuliah tamu dari alumni dan menjalin kerjasama dengan alumni untuk rekruitmen tenaga kerja


D. Komponen D: Sumber Daya Manusia

Pengelolaan, pengembangan  sumber daya manusia diperlukan guna menjawab isu peningkatan kualitas dan peningkatan daya saing baik nasional maupun internasional. Pengelolaan sumber daya manusia juga berkaitan dengan misi UGN yang akan membawa UGN sebagai good governance university, juga terkait dengan makin dan terus meningkatnya jumlah PT yang bekerjasama dengan perguruan tinggi internasional, juga makin marak persaingan tenaga kerja asing baik di dalam maupun di luar negeri.  Sementara itu kemampuan UGN untuk melakukan optimalisasi dalam kerjasama nasional masih terbatas. Untuk itu diperlukan kecukupan dan kualifikasi dosen dan tenaga kependidikan sesuai dengan standar, sehingga diperlukan perekrutan, peningkatan kualifikasi, peningkatan kinerja dengan rencana operasional diberikan pada Tabel 4.5 dan 4.6.

Tabel 4.5: Rencana Operasional Komponen D: Sumber Daya Manusia – Dosen
	Komponen
	Sasaran 2018
	Rencana Strategis   (2017 – 2018)
	Rencana Operasional (2017 – 2018)
	Baseline
	Target Capaian
	Strategi Pencapaian

	
	
	
	
	
	2017
	2018
	

	Sumber Daya  Manusia


	· Memiliki SDM Dosen yang mempunyai kinerja baik, berdedikasi tinggi dan loyal kepada institusinya

· Memiliki SDM Tenaga Kependidikan yang berkemampuan dan berketrampilan tinggi dan loyal kepada institusinya

· Memiliki sumberdaya Dosen dan Tenaga Kependidikan dengan jumlah cukup sesuai dengan standard yang ada


	· Memanfaatkan Beasiswa DIKTI dan mitra PT dalam negeri untuk meningkatkan kualifikasi dosen
· Melakukan perekrutan SDM yang terbaik untuk bekerja sebagai dosen dan tenaga kependidikan UGN, dengan memperhatikan rasio dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa
· Menjadikan kegiatan EKD sebagai kegiatan rutin bagi semua dosen guna menjadi bahan monev dan rekam jejak dosen dalam Tri Dharma PT.

· Memacu dosen agar memanfaatkan beasiswa untuk studi lanjut dengan memfasilitasi kursus Bahasa Asing.
· Melakukan penyusunan MP penggantian, perekrutan dosen dan tenaga kependidikan baru, Manual Prosedur Monev dan Rekam Jejak Dosen, termasuk kegiatan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat.
· Melakukan pembinaan kepada para dosen agar karya dosen di luar bisa menjadi bahan untuk mengurus kenaikan pangkat.
· Memberikan peluang kepada Dosen baru S2 dan S3 untuk meningkatkan kinerja dan mendapatkan insentif yang layak.
· Memberikan bantuan teknis khusus bagi para dosen yang akan mengurus kepangkatan.

	1.  
Meningkatkan kualifikasi dosen S2 untuk memanfaatkan Beasiswa S3 dari DIKTI maupun lembaga lain dengan program pembimbingan oleh fakultas dan jurusan pada dosen yang bersangkutan untuk mendapatkan beasiswa tersebut.
2.  Menjalin kerjasama untuk program S3 dan program joint superviser dengan Universitas di dalam Negeri untuk mempercepat kualifikasi pendidikan dosen menjadi S3 melalui Program Doktor.

3.  Mengadakan Program bantuan Beasiswa S3 bagi dosen-dosen yang berusia lebih dari 50 tahun, karena batas maksimal usia mendapatkan beasiswa dari dalam negeri (BPPS) adalah 50 tahun.
4.   Penyusunan detil SOP sistem perektrutan dosen baru UGN.
5. Melibatkan pihak jurusan/program studi dalam proses perekrutan dosen baru UGN.

6.  Sosialisasi kegiatan EKD (Evaluasi Kinerja Dosen) kepada semua dosen.
7. Mengadakan kursus bahasa asing sesuai dengan tujuan universitas studi lanjut S3 secara periodik di UGN.
8. Menyediakan dana bantuan biaya kursus dan biaya ujian  kemampuan bahasa asing bagi dosen-dosen yang akan studi lanjut S3.
9. Menyusun analisis kebutuhan jumlah dosen baru sebagai dasar penyusunan MP penggantian dan perekrutan dosen baru.

10. Menyusun sistem monitoring dan evaluasi serta database kinerja dosen UGN.
11. Menyusun SOP tentang pengakuan karya dosen di luar UGN (penelitian maupun pengabdian kepada masyarakat) supaya dapat diakui sebagai angka kredit untuk kenaikan pangkat.
12. Memfasilitasi kegiatan publikasi artikel ilmiah nasional terakreditasi/internasional serta penulisan buku yang diterbitkan oleh penerbit.

13. Memberikan insentif bagi dosen yang telah mempublikasikan artikel ilmiah di jurnal nasional terakreditasi/internasional serta buku yang diterbitkan oleh penerbit.
14. Membuat database kegiatan penelitian dan/atau  pengabdian kepada masyarakat dosen-dosen UGN di luar UGN.
15. Membuat sistem informasi/data base kebutuhan angka kredit dosen-dosen UGN yang bisa diakses online.

16. Sosialisasi tentang sistem angka kredit untuk kenaikan pangkat/jabatan kepada semua dosen UGN.
17.  Memberikan bantuan teknis  Aturan Sistem Angka Kredit untuk Kenaikan Pangkat/Jabatan kepada setiap dosen UGN.
	
	60%
60%

50%

60%

60%

60%

50%

50%

70%

70%

70%

60%

40%

60%

60%

60%

70%

70%


	80%
80%

70%

80%

80%

80%

70%

70%

80%

90%

80%

70%

60%

70%

80%

80%

80%

80%


	1. Membentuk tim pembimbingan di tingkat fakultas dan jurusan untuk membantu dosen-dosen berkualifikasi S2 untuk mendapatkan beasiswa S3.

2. Menindaklanjuti MOU yang telah disepakati dengan mitra Perguruan Tinggi..

3. Menyediakan dana bantuan studi lanjut S3 bagi dosen-dosen yang berusia ( 50 tahun.

4. Membentuk panitia adhoc untuk menyusun detil SOP perekrutan dosen baru UGN.

5. Melakukan koordinasi dan sosialisasi dengan pihak jurusan/program studi dalam melakukan proses perekrutan dosen baru UGN.

6. Menyebarkan informasi tentang perekrutan dosen baru UGN melalui website UB, UGN, Jurusan/Program Studi dan media cetak.

6. Melaksanakan sosialisasi/penyegaran tentang EKD setiap semester kepada semua dosen.
7. Melakukan EKD setiap semester kepada semua dosen.
8. Mengadakan kerja sama dengan institusi/lembaga yang menyelenggarakan kursus bahasa asing yang diakui secara nasional.

9. Melaksanakan analisis kebutuhan jumlah dosen baru di setiap jurusan/program studi setiap tahun.
10. Melakukan koordinasi dengan UJM (unit jaminan mutu), BPP, dan Tim EKD untuk menyusun sistem evaluasi dan database rekam jejak kinerja dosen.

11. Melakukan koordinasi dengan BPP untuk melakukan penyusunan SOP tentang pengakuan karya dosen di luar UGN (penelitian maupun pengabdian kepada masyarakat) supaya dapat diakui sebagai angka kredit untuk kenaikan pangkat. 

12. Melakukan koordinasi dengan BPP untuk memfasilitasi penulisan artikel ilmiah nasional terakreditasi/internasional serta buku yang diterbitkan oleh penerbit.

13. Menyediakan dana insentif yang teranggarkan di anggaran operasional UGN bagi dosen yang telah mempublikasikan artikel ilmiah di jurnal nasional terakreditasi/internasional serta buku yang diterbitkan oleh penerbit.

14. Melakukan pengumpulan data-data tentang kegiatan penelitian dan/atau  pengabdian kepada masyarakat dosen-dosen UGN dengan sistem pelaporan setiap tahun.

15. Melaksanakan sosialisasi tentang sistem angka kredit untuk kenaikan pangkat/jabatan kepada semua dosen UGN pada setiap tahun.

16. Menyediakan hardcopy tentang Aturan Sistem Angka Kredit untuk Kenaikan Pangkat/Jabatan kepada setiap dosen UGN.


Tabel 4.6: Rencana Operasional Komponen D: Sumber Daya Manusia – Tenaga Kependidikan

	Komponen
	Sasaran 2018
	Rencana Strategis   (2017 – 2018)
	Rencana Operasional (2017 – 2018)

(Program yang Perlu dilaksanakan)
	Baseline
	Target Capaian
	Strategi Pencapaian

	
	
	
	
	
	2017
	2018
	

	Sumber Daya  Manusia


	· Memiliki SDM Dosen yang mempunyai kinerja baik, berdedikasi tinggi dan loyal kepada institusinya

· Memiliki SDM Tenaga Kependidikan yang berkemampuan dan berketrampilan tinggi dan loyal kepada institusinya

· Memiliki sumberdaya Dosen dan Tenaga Kependidikan dengan jumlah cukup sesuai dengan standard yang ada


	· Melakukan perekrutan SDM yang terbaik untuk bekerja sebagai tenaga kependidikan UGN, dengan memperhatikan rasio dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa

· Melakukan penyusunan SOP penggantian, perekrutan tenaga kependidikan baru


	· Membentuk Tim ISO di bidang Adm. Umum dan  Adm. Akademik.
· Menyusun dan melaksanakan SOP Monev dan rekam jejak kinerja tenaga kependidikan
· Mengevaluasi SOP melalui audit internal
· Mendapatkan sertifikasi ISO
· Peningkatan kualitas staf administrasi fakultas dan jurusan dalam rangka EKD dan kenaikan pangkat dosen

· Mengevaluasi kualitas staf administrasi fakultas dan jurusan dalam rangka EKD dan kenaikan pangkat dosen
· Peningkatan mutu pelatihan bagi tendik untuk mendukung Pelayanan Prima.
· Menyusun kode etik tenaga kependidikan UGN
· Mengevaluasi kode etik tenaga kependidikan UGN
· Menyusun aturan tentang reward  (dana dan atau jenjang karir) dan punishment tenaga kependidikan
· Menerapkan aturan tentang reward  (dana dan atau jenjang karir) dan punishment tenaga kependidikan
· Mengevaluasi dan memonitoring aturan tentang reward  (dana dan atau jen jang karir) dan punishment tenaga kependidikan
	Belum ada ISO
	30%
30%

30%

30%

70%
70%

70%

60%

60%

60%

60%

60%

	50%
50%

50%

50%

80%
80%

90%

80%

80%

80%

80%

80%


	1. Mengikuti pelatihan ISO


E. Komponen E: Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik

Komponen ini adalah acuan keunggulan mutu kurikulum, pembelajaran, dan suasana akademik untuk menjamin mutu penyelenggaraan program akademik di tingkat program studi. Kurikulum yang dirancang dan diterapkan harus mampu menjamin tercapainya tujuan, terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi. Kurikulum harus mampu menyediakan tawaran dan pilihan kompetensi dan pengembangan bagi pebelajar sesuai dengan minat dan bakatnya. Proses pembelajaran yang diselenggarakan harus menjamin pebelajar untuk memiliki kompetensi yang tertuang dalam kurikulum. Suasana akademik di program studi harus menunjang pebelajar dalam meraih kompetensi yang diharapkan.  Dalam pengembangan kurikulum program, proses pembelajaran, dan suasana akademik, program studi harus kritis dan tanggap terhadap perkembangan kebijakan, peraturan perundangan yang berlaku, sosial, ekonomi, dan budaya. Renop UGN 2017-2018 Komponen E: Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik diberikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7: Rencana Operasional Komponen E: Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik

	Komponen
	Sasaran 2018
	Rencana Strategis   (2017 – 2018)
	Rencana Operasional (2017 – 2018)
	Baseline
	Target Capaian
	Strategi Pencapaian

	
	
	
	
	
	2017
	2018
	

	Kurikulum, Pembelajaran dan Suasana Akademik
	· Memiliki kurikulum berbasis kompetensi yang menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi.

· Memiliki perangkat pembelajaran yang efisien dan efektif.

· Terciptanya suasana akademik yang kondusif.

· Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan yang optimal.

· Peningkatan perolehan paten, publikasi ilmiah dan tulisan berbentuk buku

· Adanya Buku Ajar untuk sebagian besar mata kuliah yang ada
	· Mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi serta mengevaluasi secara periodik dengan mengikut sertakan stakeholders.


	Fasilitasi diskusi rutin dengan stakeholder 
	
	2/prodi/thn
	4/prodi/thn
	

	
	
	
	Pembentukan badan evaluasi dan monitoring pelaksanaan kurikulum
	
	√
	
	Penyusunan program

monitoring dan evaluasi  (UJM dan GJM) 

	
	
	
	Fasilitasi pelaksanaan benchmarking kurikulum dengan PT lain 
	
	1/thn
	3/thn
	

	
	
	
	Evaluasi program soft skill
	
	1/thn
	3/thn
	

	
	
	· Mengembangkan rencana pembelajaran serta melakukan monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan.


	Fasilitasi kerjasama kerjasama dengan lembaga sertifikasi keprofesionalan nasional dan internasional (HAKI, GEMA, dll)
	
	20%
	50%
	

	
	
	
	Pemanfaatan dan pelaksanaan tindak lanjut dari hasil evaluasi mahasiswa pada tiap akhir semester, termasuk kegiatan Open Talk
	
	1/smt
	1/smt
	

	
	
	
	Pemantapan implementasi pembelajaran berbasis KBK
	
	30%

	60%
	

	
	
	
	Fasilitasi ketersediaan asisten dosen mata kuliah .
	
	0%
	0%
	

	
	
	
	Fasilitasi ketersediaan jurnal di tiap prodi 
	
	13 prodi
	14 prodi
	

	
	
	
	Fasilitasi kegiatan seminar  akademik (minimal di level regional) secara reguler
	
	1/thn


	
	

	
	
	
	Fasilitasi kegiatan penelitian mahasiswa.
	
	√


	40%
	

	
	
	
	Pembuatan modul pembelajaran
	
	
	5/prodi
	

	
	
	
	Penyediaan modul pembelajaran secara online.
	
	5%
	30%
	

	
	
	
	Fasilitasi kegiatan upgrading metode pembelajaran bagi dosen
	
	1/thn


	2/thn
	

	
	
	
	Fasilitasi kegiatan upgrading dosen 
	
	-
	2/prodi/thn
	

	
	
	
	Pengembangan sarana dan prasarana ruang kelas berstandar BAN-PT
	
	-
	2/prodi
	

	
	
	
	Penyediaan ruang ber LCD
	
	-
	2/prodi
	

	
	
	
	Penyediaan meja dan kursi 
	
	-
	2/prodi
	

	
	
	
	Penyediaan laptop/komputer untuk proses pembelajaran
	
	-
	2/prodi
	

	
	
	
	Pembentukan badan konseling mahasiswa
	
	-
	8/prodi
	

	
	
	
	Optimalisasi program tracer study untuk perbaikan proses belajar mengajar 
	
	√
	√
	

	
	
	
	Penyediaan ruang kuliah bersama.
	
	
	√
	

	
	
	
	Penyediaan laboratorium  bersama.
	
	
	√
	

	
	
	
	Fasilitasi pemrograman matakuliah antar jurusan
	
	
	√
	

	
	
	
	Penyediaan insentif penulisan proposal penelitian ke badan eksternal, jurnal dan paten
	
	
	
	


F. Komponen F: Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, Serta Sistem Informasi

Komponen ini adalah acuan keunggulan mutu pembiayaan, sarana dan prasarana, serta sistem informasi yang mampu menjamin mutu penyelenggaraan program akademik. Sistem pengelolaan pembiayaan, sarana dan prasarana, serta sistem informasi harus menjamin kelayakan, keberlangsungan, dan keberlanjutan program akademik di program studi. Agar proses penyelenggaraan akademik yang dikelola oleh program studi dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, program studi harus memiliki akses yang memadai, baik dari aspek kelayakan, mutu maupun kesinambungan terhadap pendanaan, prasarana dan sarana, serta sistem informasi. Standar pendanaan, prasarana dan sarana serta sistem informasi merupakan elemen penting dalam penjaminan mutu akreditasi yang merefleksikan kapasitas program studi didalam memperoleh, merencanakan, mengelola, dan meningkatkan mutu perolehan sumber dana, prasarana dan sarana serta sistem informasi yang diperlukan guna mendukung kegiatan tridarma program studi. Tingkat kelayakan dan kecukupan akan ketersediaan dana, prasarana dan sarana serta sistem informasi yang dapat diakses oleh program studi sekurang-kurangnya harus memenuhi standar kelayakan minimal. Program studi harus terlibat dalam pengelolaan, pemanfaatan dan kesinambungan ketersediaan sumber daya yang menjadi landasan dalam menetapkan standar pembiayaan, prasarana dan sarana serta sistem informasi. Program studi harus berpartisipasi aktif dalam penyusunan rencana kegiatan dan anggaran tahunan untuk mencapai target kinerja yang direncanakan (pendidikan, penelitian dan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat). Program studi harus memiliki akses yang memadai untuk menggunakan sumber daya guna mendukung kegiatan tridarma program studi. Rencana Operasional Komponen F: Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, Serta Sistem Informasi diberikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8: Rencana Operasional Komponen F: Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta Sistem Informasi

	Komponen
	Sasaran 2018
	Rencana Strategis
(2017 – 2018)
	Rencana Operasional 
(2017–2018)
	Baseline
	Target Capaian
	Strategi Pencapaian

	
	
	
	
	
	2017
	2018
	

	Pembiayaan, sarana dan prasarana, serta sistem informasi
	Universitas memiliki perencaraan alokasi  dan pengelolaan dana sesuai dengan proporsionalitas pendapatan anggaran masing-masing.
	· Menambah prasarana yang dalam proses pembelajaran  (termasuk bahan kepustaaan, sarana pembelajaran) dan penelitian sesuai dengan ketetapan
berbagai standar yang telah ditetapkan 
	Peningkatan kegiatan evaluasi, perancangan dan pembangunan  sarana dan prasarana UGN yang terintegrasi dengan Rencana induk pembangunan Universitas, sampah dan tata hijau
	Kondisi saat ini
	40%
	60%
	Evaluasi dan Perencanaan tahapan pembangunan, Realisasi tahapan Pembangunan

	
	Dana operasional bagi kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian pada masyarakat yang sesuai stándar
	· Menambah sarana dan prasarana laboratorium baik untuk tujuan pembelajaran maupun untuk tujuan penelitian sesuai dengan ketetapanberbagai standar yang telah ditetapkan 
	Pengoptimalan perencanaan pembangunan 
	40 %
	60 %
	80 %
	Perencanaan tahapan pembangunan, Realisasi tahapan

	
	Tersedianya fasilitas,  ruang, sarana dan prasarana untuk kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian pada masyarakat yang sesuai stándar
	· Meningkatkan dana operasional perawatan sarana dan prasarana pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyaratakat.
	Pengoptimalan pengadaan dan pembangunan ruang genset, 
	 
	Perencanaan
	30 %
 
	 Evaluasi dan Perencanaan tahapan pembangunan, Realisasi tahapan Pembangunan

	
	Meningkatnya prestasi mahasiswa 
	Membangun sistem informasi, fasilitas e-learning guna keperluan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyaratakat.
	Pengoptimalan pembangunan gedung 
	Kondisi saat ini
	20 %
	40 %

	Evaluasi dan Perencanaan tahapan pembangunan, Realisasi tahapan Pembangunan 

	
	Meningkatnya jumlah dan kualitas prasarana yang dalam proses pembelajaran  (termasuk bahan kepustaaan, sarana pembelajaran) dan penelitian sesuai dengan ketetapan
berbagai standar
	
	Pengoptimalan perencanaan interior dan pengadaan mebeler gedung Teknik Industri
	
	
	
	Perencanaan tahapan pembangunan, Realisasi tahapan

	
	Meningkatnya jumlah dan kualitas prasarana sarana dan prasarana laboratorium baik untuk tujuan pembelajaran maupun untuk tujuan penelitian sesuai dengan ketetapanberbagai standar
	
	Pengoptimalan pembangunan gedung 
	
	30%
	75%
	Evaluasi dan Perencanaan tahapan pembangunan, Realisasi tahapan Pembangunan

	
	Bertambahnya dana opersional untuk perawatan sarana dan prasarana pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyaratakat.
	
	Pengoptimalan pembangunan gedung 
	
	50%
	75%
	Perencanaan tahapan pembangunan, Realisasi tahapan

	
	Makin meningkatnya  sistem informasi, fasilitas e-learning guna keperluan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyaratakat.
	
	Pengoptimalan pembangunan gedung 
	
	40%
	60%
	Evaluasi dan Perencanaan tahapan pembangunan, Realisasi tahapan Pembangunan

	
	
	
	Peningkatan jumlah Laboratorium dan Ruang Dosen masing-masing Jurusan/Prodi
	
	Negoisasi
	Perencanan 20%


	Evaluasi dan Perencanaan tahapan pembangunan, Realisasi tahapan Pembangunan 

	
	
	
	Pengoptimalan pemeliharaan instalasi dan proteksi dalam gedung
	?
	20%
	40 %
	Evaluasi dan Perencanaan tahapan pembangunan, Realisasi tahapan Pembangunan

	
	
	
	Peningkatan dan regenerasi peralatan utama di lab untuk proses belajar-mengajar, riset dan pengabdian masyarakat setiap Prodi 
	 
	 25%
	50%


	Evaluasi dan Perencanaan tahapan pengadaan, Realisasi pengadaan 

	
	
	
	Pengoptimalan pengadaan bahan pustaka berupa buku teks
	 ?
	Belum ada
	2 judul/prodi/tahun 


	Evaluasi dan Perencanaan tahapan pengadaan, Realisasi pengadaan  

	
	
	
	Pengoptimalan pengadaan bahan pustaka berupa Skripsi, Thesis dan disertasi, 
	
	?
	20% dari Student Body/ Tahun
	Evaluasi dan Perencanaan tahapan pengadaan, Realisasi pengadaan  

	
	
	
	Pengoptimalan pengadaan bahan pustaka berupa Jurnal ilmiah terakreditasi nasional
	?
	?
	5 jurnal/prodi/tahun
	Evaluasi dan Perencanaan tahapan pengadaan, Realisasi pengadaan  

	
	
	
	Pengoptimalan pengadaan bahan pustaka berupa  Jurnal internasional
	 
	?
	 3 jurnal/prodi/tahun 


	Evaluasi dan Perencanaan tahapan pengadaan, Realisasi pengadaan   

	
	
	
	Peningkatan akses ke jurnal online internasional
	
	?
	1 site/prodi/tahun


	Evaluasi dan Perencanaan tahapan pengadaan, Realisasi pengadaan  

	
	
	
	Peningkatan kapasitas dan kualitas koneksi jaringan (network) komputer baik lokal ataupun internet dengan memperhatikan aspek aksesibilitas dan jaminan maintenance.
	
	komputer terconnect (wired):

60%

Rasio Wifi / user: 

1/400
	40%


	· Penyediaan node-node WIFI baru sesuai jumlah mahasiswa

· Evaluasi kondisi jaringan dan penataan jaringan

· Penyusunan SOP maintenance jaringan dan trouble shooting

· Revitalisasi UNIT TIK UGN


	
	
	
	Peningkatan promosi fakultas, program studi, dan lab melalui website
	?
	?

	Jumlah website: 1
Hits/minggu: 1000


	Evaluasi dan Perencanaan tahapan pengadaan, Realisasi pengadaan  

	
	
	
	Peningkatan pengembangan aplikasi sistem informasi terintegrasi untuk mendukung proses layanan akademik maupun non akademik yang meliputi:

1. Sistem Informasi Akademik (KRS-KHS-Jadwal-Kuliah-Nilai)
2. Sistem Informasi Laboratorium
3. Sistem Informasi Sumber Daya Manusia dan Kepegawaian
4. Sistem Informasi Keuangan
5. Sistem Informasi Inventaris
6. Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian Masyarakat.

7. Katalog Ruang Baca / Perpustakaan online
8. Tracer Study Alumni UGN
	?
	Persiapan
	Jumlah Aplikasi: 2
Jumlah Aplikasi Terintegrasi: 2
	Evaluasi, Analisa Sistem, dan Perencanaan tahapan pengembangan, Realisasi, integrasi

	
	
	
	Peningkatan penggunaan fasilitas E-learning, Distance Learning, Blog Dosen, dan Blog Mahasiswa utuk mendukung proses akademik.
	?
	
	Jumlah Mata kuliah Online:

10%

Jumlah Dosen Aktif di Blog:

15%

Jumlah Mahasiswa Aktif di Blog:

30%
	Memotifasi, memfasilitasi, dan evaluasi

	
	
	
	Peningkatan pengembangan aplikasi DSS (Decision Support System) untuk keterbukaan akses informasi sesuai dengan peran dan otorisasi untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas.
	Progress: 0%
	Progress: 0%
	Progress: 10%
	Evaluasi, Analisa Sistem, dan Perencanaan tahapan pengembangan, Realisasi, integrasi

	
	
	
	Peningkatan penggunaan email, mail-list, internet untuk komunikasi dan penyebaran informasi.
	Rasio pengguna email: 40%
	Rasio pengguna email: 50%
	Rasio pengguna email: 90%
	Memotifasi, memfasilitasi, dan evaluasi


G. Komponen G: Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Kerjasama

Komponen ini adalah acuan keunggulan mutu penelitian, pelayanan dan/atau pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama yang diselenggarakan untuk dan terkait dengan pengembangan mutu program studi. Kelayakan penjaminan mutu ini sangat dipengaruhi oleh mutu pengelolaan dan pelaksanaannya. Sistem pengelolaan pendidikan, penelitian, pelayanan/ pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama harus terintegrasi dengan penjaminan mutu program studi untuk mendukung terwujudnya visi, terselenggaranya misi, tercapainya tujuan, dan keberhasilan strategi perguruan tinggi yang bersangkutan.  Agar mutu penyelenggaraan akademik yang dikelola oleh program studi dapat ditingkatkan secara berkelanjutan, dilaksanakan secara efektif dan efisien, program studi harus memiliki akses yang luas terhadap penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama, internal maupun eksternal. Standar ini merupakan elemen penting dalam penjaminan mutu akreditasi program studi yang merefleksikan kapasitas dan kemampuan dalam memperoleh, merencanakan (kegiatan dan anggaran), mengelola, dan meningkatkan mutu penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama. Program studi harus berpartisipasi aktif dalam pengelolaan, pemanfaatan dan kesinambungan penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama pada tingkat perguruan tinggi. Program studi memiliki akses dan mendayagunakan sumber daya guna mendukung kegiatan penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama. Rencana Operasional Komponen G: Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Kerjasama diberikan pada Tabel 4.9 dan 4.10.


Tabel 4.9: Rencana Operasional Komponen G: Penelitian

	Komponen
	Sasaran 2018
	Rencana Strategis (2017-2018)
	Rencana Operasional 

(2017-2018)
	Baseline
	Target Capaian
	Strategi Pencapaian

	
	
	
	
	
	2017
	2018
	

	Penelitian dan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerja sama
	· Menghasilkan produktivitas dan mutu yang tinggi hasil penelitian dosen dalam kegiatan penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama, dan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan tersebut.

· Menghasilkan kegiatan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat dosen dan mahasiswa program studi yang bermanfaat bagi pemangku kepentingan (kerjasama, karya, penelitian, dan pemanfaatan jasa/produk kepakaran).

· Menghasilkan jumlah dan mutu kerjasama yang efektif yang mendukung pelaksanaan misi program studi dan institusi dan dampak kerjasama untuk penyelenggaraan dan pengembangan program studi
	Menyusun Road Map PPKS  yg memenuhi Visi Universitas.
	1. Mengintegrasikan Lab-lab yang ada berbasis pada kompetensi keilmuan, dan terwujudnya jalinan pengembangan iptek dengan KDK dengan sasaran menjadi pusat penelitian unggulan di tingkat jurusan.
	
	?
	min 2 RM/jur


	a. Mengintensifkan pertemuan Lab dan KDK untuk menyusun road map, dimana setiap pertemuan dilakukan 3 bulan sekali)



	
	· 
	
	2. Mengintegrasikan Road map tingkat jurusan ke tingkat fakultas kemudian ke tingkat universitas (lintas jurusan) 
	
	
	Min 1


	Pertemuan 6 bulan sekali ditingkat fakultas dan universitas

	
	
	
	3. Menentukan road map unggulan fakultas
	
	
	Min 1
	Pertemuan 6 bulan sekali di tingkat fakultas dan universitas

	
	
	Mengefektifkan digital library & transaksi on line 
	Kalab dan KKDK didanai untuk menjadi anggota asosisasi profesi nasional
	
	?
	20 %
	Menyediakan dana untuk keanggotaan



	
	
	Meningkatkan budaya meneliti dan mengabdi kepada masyarakat serta penulisan jurnal yg kompetitif secara nasional/Internasional, dengan mengutamakan kearifan lokal. 

	Mengidentifikasi potensi sumberdaya dan permasalahan lokal yang bisa diangkat menjadi penelitian untuk kepentingan masyarakat
	
	3 judul
	10 judul
	Memprioritaskan penggunaan dana Daftar isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) untuk penelitian yang berbasis sumber daya lokal



	
	
	
	Biaya Prasarana dan Pembangunan (BPP) mampu menjadi inkubator terhadap penelitian-penelitian yang ada di jurusan. 
	
	
	Min 1
	Inventarisasi dan penyempurnaan penelitian yang layak untuk di aplikasikan.

	
	
	
	BPP membangun sistem data base produk penelitian dan sumber daya.
	
	?
	Upload 25%
	Publikasi sistem data base melalui website dan ikut pameran produk teknologi

	
	
	
	
	
	
	
	Pengembangan jurnal di tingkat jurusan

	
	
	Meningkatkan kerjasama penelitian 
	Dosen melakukan kerjasama penelitian dengan pihak lain 
	
	?
	2 Journal Research


	Membangun networking dan MOU dengan pihak lain.

	
	
	
	
	
	
	
	Memberi insentif bagi dosen yang melakukan penelitian dengan pihak lain di luar UGN

	
	
	Meningkatkan peran Laboratorium dalam kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
	Memperbaiki kinerja laboratorium dalam menunjang penelitian


	
	?
	1-RN/lab

1-PN/lab
	Perbaikan, pemutahiran, dan kalibrasi peralatan lab


Keterangan:

RN
: Riset Nasional

PN
: Publikasi Nasional

PI
: Publikasi Internasional
Tabel 4.10: Rencana Operasional Komponen G: Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Kerjasama

	Komponen
	Sasaran 2018
	Rencana Strategis   (2017 – 2018)
	Rencana Operasional (2017 – 2018)

(Program yang Perlu Dilaksanakan)
	Baseline
	Target Capaian
	Strategi Pencapaian

	
	
	
	
	
	2017
	2018
	


	Penelitian dan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerja sama
	· Menghasilkan produktivitas dan mutu yang tinggi hasil penelitian dosen dalam kegiatan penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama, dan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan tersebut.

· Menghasilkan kegiatan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat dosen dan mahasiswa program studi yang bermanfaat bagi pemangku kepentingan (kerjasama, karya, penelitian, dan pemanfaatan jasa/produk kepakaran).

· Menghasilkan jumlah dan mutu kerjasama yang efektif yang mendukung pelaksanaan misi program studi dan institusi dan dampak kerjasama untuk penyelenggaraan dan pengembangan program studi
	· Menyusun Road Map  yg memenuhi Visi Fakultas.
	· Penyusunan Roadmap PkM dan kerjasama
	Tidak ada Roadmap PkM dan kerjasama
	
	(
	Pembuatan dan sosialisai konsep Roadmap

	
	· 
	· 
	· 
	
	
	
	Pelaksanaan Roadmap

	
	· 
	· Meningkatkan budaya meneliti dan mengabdi kepada masyarakat serta penulisan jurnal yg kompetitif secara nasional/ internasional, dengan mengutamakan kearifan lokal. 
	· PkM yang dilakukan diatas dibiayai DIPA Universitas, untuk PkM Mandiri dan PkM Hibah Dikti akan meningkatkan rasio
	Kerjasama dan mandiri
	
	(
	Peningkatan alokasi dana DIPA UGN untuk PkM untuk 30 judul PkM

	
	· 
	· 
	· Pembuatan SOP/MP/IK untuk PkM
	Belum ada SOP/MP/IK PkM

	(
	
	Pembuatan  dan sosialisasi SOP/MP/IK PkM

	
	· 
	· 
	· 
	
	
	(
	Pelaksanaan SOP/MP/IK PkM 

	
	
	· Meningkatkan kerjasama penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
	Peningkatan PkM dan kerjasama yang berasal dari pendanaan lain:

1) Dana dari CSR BUMN
2) Dana hibah DIKTI
3) Dana Mandiri
4) Kementerian Teknis terkait

	Belum ada data
	
	(
	Penunjukan reviewer credible dan kompeten atas kegiatan PkM

	
	
	· 
	
	
	
	(
	Workshop pembuatan proposal PkM

	
	
	· 
	
	
	
	(
	Konsep Research Centre

	
	
	· 
	
	
	
	(
	Pembentukan Research Centre

	
	· 
	
	Publikasi dari hasil PkM  baik dalam media massa/ bulletin Universitas/ Fakultas ataupun artikel/jurnal ilmiah
	Promosi belum optimal
	
	(
	Promosi profil Lab, institusi dan kegiatan PkM

	
	· 
	
	
	Belum ada bulletin
	(
	(
	Pembuatan Buletin PkM

	
	· 
	Meningkatkan peran Laboratorium dalam kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat .
	Peningkatan jumlah judul PkM yang melibatkan Lab
	Minimnya keterlibatan Lab pada kegiatan PkM
	10%
	20 %
	Peningkatan peran Lab pada kegiatan PkM dan kerjasama 



	
	· 
	Meningkatkan kerjasama penelitian dan PkM

	Pembuatan profil BPP 

	
	
	(
	Pembuatan dan updating profil BPP

	
	· 
	
	Pembuatan Profil Lab
	
	
	(
	Pembuatan dan updating profil Lab

	
	· 
	
	Promosi Lab
	
	
	(
	Promosi Lab

	
	· 
	
	Peningkatan/perluasan MOU dengan instansi: Pemerintah, Swasta, Masyarakat, Industri dan PT
	Belum ada data

	(
	(
	Peningkatan Jumlah 1 (satu) kerjasama/tahun 

	
	· 
	Mengefektifkan system dan pelaksanaan pengelolaan Badan BPP 
	Pembetukan BPP menjadi dua  bidang kegiatan:

a) UUK BPP: menangani kerjamasa eksternal (Swasta, intansi pemerintah, PT luar negeri)

b) BPP: menangani kerjasama internal (antar Jurusan/Fakultas/Universitas)
	Data belum ada
	(
	(
	Pembuatan dan Sosialisasi SOP/MP/IK kerjasama



	
	· 
	
	
	
	
	(
	Pelaksanaan SOP/MP/IK kerjasama



	
	· 
	
	
	
	(
	(
	Pembuatan Website BPP

	
	· 
	
	
	
	(
	(
	Peningkatan networking


BAB VI

PENUTUP

Rencana Operasional Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan 2017-2018 ini diharapkan dapat memberikan arah gerak yang baik dan berkembang UGN Padangsidimpuan  pada  tahun-tahun mendatang. Rencana Operasional ini disusun untuk menjabarkan Rencana Strategis yang telah disusun berdasarkan peta kekuatan UGN dan disesuaikan dengan kriteria evaluasi BAN yang terbaru serta estimasi kondisi sepuluh tahun ke depan. Renop ini diharapkan dapat menjawab isu-isu strategis (1) peningkatan kualitas, (2) penyehatan organisasi, (3) peningkatan daya saing, (4) pengelolaan sumberdaya dan (5) pendanaan, akuntabilitas dan transparansi. 
Untuk kepentingan internal, dokumen Renop ini, dapat menjadi acuan resmi dalam merencanakan kegiatan-kegiatan atau program kerja  unit-unit yang berada di lingkungan UGN Padangsidimpuan. Dengan adanya Renop, maka akan memudahkan pimpinan fakultas, jurusan dan program studi dalam menentukan arah pelaksanaan kebijakan. Selanjutnya perlu dilakukan monitoring dan evaluasi atas implementasi Renop yang dilakukan setiap tahun oleh Senat Fakultas serta diawasi oleh LPM UGN.  

Untuk urusan yang berhubungan dengan pihak eksternal misalnya Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) dan Badan Akreditasi Perguruan Tinggi (BAN-PT) dokumen ini dapat dipergunakan untuk melengkapi berbagai persyaratan, misalnya antara lain untuk penyusunan proposal Program Hibah Kompetisi (PHK), proses pelaporan kegiatan akademis dan proses akreditasi program studi.
Pemahaman sivitas akademika UGN Padangsidimpuan terhadap isi dari dokumen rencana operaional ini merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan implementasinya. Untuk itu usaha yang sungguh sungguh harus dilakukan untuk mensosialisasikan rencana operasional dan segala perubahannya.
Empat tahun adalah waktu yang sangat singkat untuk melaksanakan hal-hal yang besar. Karena itu,  Renop UGN Padangsidimpuan  ini, diharapkan dapat menjadi salah satu pendorong  dalam menciptakan kesejahteraan, kemajuan, kenyamanan dalam suasana akademik yang lebih menyenangkan bagi kita semua.
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